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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN PENEMPATAN 

KARYAWAN TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN 

PADA PT. SEIV INDONESIA 

 

ABSTRAK 

 

Dalam skripsi ini akan dibahas mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Penempatan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. SEIV 

INDONESIA. Dimana perusahaan diharapkan dapat mampu memberikan 

kepuasan kerja setiap karyawan melalui gaya kepemimpinan dan penempatan 

karyawan yang sesuai dengan harapan karyawan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner dan pengamatan langsung di lapangan, dimana 

kuesioner disebarkan secara acak terhadap 110 responden yang merupakan 

karyawan dari PT. SEIV INDONESIA.  

R Square untuk model 1 menunjukkan angka R square sebesar 0,502, hal ini 

memiliki arti bahwa besarnya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan 

kerja karyawan adalah sebesar 50,2% dan sisanya 100% - 50,2% =49,8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan R square untuk model 2 menunjukkan 

angka R Square sebesar 0,596, hal ini memiliki arti bahwa besarnya pengaruh 

penempatan karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan adalah sebesar 59,6% 

dan sisanya 100% - 59,6% =40,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Untuk t hitung gaya kepemimpinan sebesar 6,753 lebih besar dari t tabel sebesar 

1,665 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung penempatan 

karyawan sebesar 4,997 lebih besar dari t tabel sebesar 1,665 dengan  signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05 t artinya secara parsial atau sendiri-sendiri ada pengaruh 

yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan penempatan karyawan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. SEIV INDONESIA. 

Untuk F hitung untuk model 1 adalah 108,885 dengan tingkat signifikan 0.000 

dimana angka 0.000 < 0.05 dan juga F hitung> F tabel atau 108,885>3,08 dan F 

hitung untuk model 2 adalah 79,014 dengan tingkat signifikan 0.000 dimana angka 

0.000 < 0.05 dan juga F hitung> F tabel atau 79,014>3,08 dengan demikian Ho 

ditolak dan menerima Ha, artinya artinya secara simultan atau bersama-sama gaya 

kepemimpinan dan penempatan karyawan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. SEIV INDONESIA. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Penempatan Karyawan, Kepuasan Kerja 

Karyawan 

  



 
 

THE EFFECT OF LEADERSHIP STYLE AND EMPLOYMENT 

PLACEMENT OF EMPLOYEE SATISFACTION 

IN PT. SEIV INDONESIA 

 

ABSTRACT 

 
This thesis will discuss the Effect of Leadership Style and Employee Placement on 

Employee Job Satisfaction at PT. SEIV INDONESIA. Where the company is 

expected to be able to provide job satisfaction for each employee through 

leadership style and employee placement in accordance with employee 

expectations. Data collection was carried out through questionnaires and direct 

observation in the field, where the questionnaire was distributed randomly to 110 

respondents who were employees of PT. SEIV INDONESIA. 

 

R Square for model 1 shows the R square number of 0.502, this means that the 

magnitude of the influence of leadership style on employee job satisfaction is 

50.2% and the remaining 100% - 50.2% = 49.8% is influenced by factors others 

and R square for model 2 shows the number of R Square of 0.596, this means that 

the magnitude of the effect of employee placement on employee job satisfaction is 

59.6% and the remaining 100% - 59.6% = 40.4% is influenced by factors other 

factors. 

 

For t arithmetic leadership style of 6.753 is greater than t table of 1.665 with a 

significance of 0.000 less than 0.05 and the value of t arithmetic employee 

placement of 4.997 is greater than t table of 1.665 with a significance of 0,000 less 

than 0.05 t meaning that partial or individually there is a significant influence 

between leadership style and employee placement on employee job satisfaction at 

PT. SEIV INDONESIA. 

 

For the F count for model 1 is 108.885 with a significant level of 0.000 where the 

number 0.000 <0.05 and also the F count> F table or 108.885> 3.08 and the F 

count for model 2 is 79.014 with a significant level of 0.000 where the number 

0.000 <0.05 and also F count> F table or 79,014> 3.08 thus Ho is rejected and 

accept Ha, meaning that it means simultaneously or together leadership style and 

employee placement has a significant effect on employee job satisfaction at PT. 

SEIV INDONESIA. 

 

Keywords: Leadership Style, Employee Placement, Employee Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi saat ini, dunia usaha merupakan salah satu 

pelaku utama pembangunan ekonomi dalam rangka meningkatkan tingkat 

pendapatan dan pembangunan nasional, untuk lebih menyejahterakan 

rakyat dan mencapai masyarakat adil, makmur, dan sejahtera. Pesatnya 

pembangunan serta banyaknya perusahaan yang ikut ambil bagian 

didalamnya akan berdampak sangat baik terhadap aspek sosial dan aspek 

ekonomi, maka semakin dibutuhkan keberadaan perusahaan dagang 

maupun jasa. 

Peranan sumber daya manusia sangat penting dalam  suatu perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang ikut terlibat secara 

langsung dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan berperan penting 

dalam meningkatkan produktivitas   perusahaan    dalam  mencapai  tujuan  

yang  telah ditetapkan. 

Sumber Daya Manusia merupakan aset penting untuk menunjang 

keberhasilan suatu organisasi. Sumber Daya Manusia adalah pelaksana 

seluruh kebijakan organisasi sehingga perlu dibekali dengan pengetahuan 

yang memadai. Pentingnya sumber daya manusia ini perlu disadari oleh 

semua tingkatan manajemen di perusahaan. Bagaimanapun majunya 

teknologi saat ini, namun faktor manusia tetap memegang peranan penting 

bagi keberhasilan suatu organisasi. 



 
 

Banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kerja 

sumber daya manusia, diantaranya melalui tingkat kepuasan karyawan 

terhadap pekerjaannya. Tingkat kepuasan karyawan dipengaruhi dari 

banyak hal diantaranya Gaya Kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin 

suatu organisasi yang merupakan proses memberikan perintah dan 

mengarahkan setiap karyawan dan bagaimana seorang pemimpin 

memberikan sikap kepada karyawan tersebut dan bagaimana seorang 

pemimpin membantu karyawan dibawahnya dalam mengkoreksi 

kekurangan – kekurangan kerjanya di masa sekarang berdasarkan standar 

dimasa silam sehingga karyawan tersebut dapat meningkatkan 

produktivitasnya dalam bekerja sehingga menimbulkan rasa kepuasan 

dalam bekerja. 

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin haruslah dapat memberikan 

perintah dan arahan kepada sumber daya manusia yang ada sebagai 

karyawan yang juga diharapkan perusahaan dapat mengarahkan 

pergerakan karywan sehingga dapat mencapai tujuan, visi dan misi. 

Permasalahan yang sering kali dialami diperusahaan adalah sikap 

seorang pemimpin yang kurang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

setiap karyawan, atau bahkan oleh perusahaan yang dianggap kurang 

mumpuni sebagai atasan atau pemimpin sebuah organisasi dalam 

perusahaan. 

Begitu juga dengan pemberian posisi atau penempatan kerja karyawan 

didalam suatu organisasi atau bidang pekerjaan. Penempatan karyawan 

kedalam sebuah bidang atau posisi pekerjaan yang sedang dibutuhkan 

haruslah sesuai dengan latar belakang karyawan tersebut, baik dari 



 
 

pendidikan maupun pengalaman pekerjaan yang sudah dilalui karyawan 

tersebut.  

Terkadang permasalahan yang timbul didalam sebuah organisasi 

perusahaan adalah ketidaksesuaian manajemen perusahaan dalam 

penempatan posisi kerja karyawan yang sering kali membuat karyawan 

merasa tidak nyaman atau tidak merasa puas dalam bidang pekerjaannya, 

yang dikarenakan bukan posisi atau bidang keahlian utama yang karyawan 

tersebut miliki.  

Lain lagi dengan tingkat kepuasan kerja karyawan tergantung pada 

terpenuhi atau tidaknya kebutuhan karyawan. Makin besar kebutuhan 

karyawan terpenuhi makin puas pula karyawan tersebut. Begitu pula 

sebaiknya apabila kebutuhan karyawan tidak terpenuhi, karyawan tersebut 

akan merasa tidak puas. Ketidakpuasan yang dirasakan karyawan akan 

mempengaruhi kualitas kinerja karyawan tersebut. 

Maka dengan permasalahan yang ada di atas maka timbul ketertarikan 

penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Penempatan Karyawan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan pada PT. SEIV Indonesia”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Penempatan karyawan terhadap Kepuasan 

kerja karyawan pada PT. SEIV Indonesia maka masalah – masalah  pokok 

yang akan dibahas, dideskripsikan, dan dijelaskan adalah : 



 
 

1. Belum ada kesesuaian gaya kepemimpinan yang diharapkan oleh 

perusahaan dan karyawan terhadap terjadinya kepuasan kerja karyawan. 

2. Penempatan kerja karyawan yang terjadi diperusahaan kurang sesuai 

dengan apa yang menjadi latar belakang dari karyawan tersebut. 

3. Kepuasan kerja karyawan terhadap perusahaan yang belum optimal. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembahasan selanjutnya dalam 

penelitian ini hanya terbatas pada Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Penempatan Kerja Karyawan terhadap Kepuasan kerja karyawan pada PT. 

SEIV Indonesia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis merumuskan masalah yang akan di teliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan yang terapkan terhadap kepuasan 

kerja karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan penempatan karyawan yang diberikan 

kepada karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan? 

3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan penempatan kerja karyawan 

terhadap kepuasan kerja karyawan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 



 
 

1. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan yang terapkan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

2. Untuk menguji pengaruh pelaksanaan penempatan karyawan yang 

diberikan kepada karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan penempatan kerja 

karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun yang terkait secara langsung didalamnya. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1.  Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk memperdalam 

pengetahuan dan wawasan tentang manajemen sumber daya manusia, 

khususnya dalam hal pengaruh gaya kepemimpinan dan penempatan 

kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran yang baik bagi 

perusahaan mengenai pengaruh pengaruh gaya kepemimpinan dan 

penempatan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan, 

yang untuk selanjutnya dapat dicari penyelesaian yang tepat dan cepat, 

dan diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mempermudah pihak 

perusahaan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan, penempatan kerja dan kepuasan kerja karyawan.  

3. Bagi Pihak Lain 



 
 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak 

lain apabila ingin mengadakan penelitian sejenis pada masa yang akan 

datang. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini, sistematika penulisan disusun berdasarkan bab 

demi bab yang akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Didalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Di dalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka kerangka teoritis dan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Di dalam bab ini oenulis akan menguraikan gambaran umum 

perusahaan, objek penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, model penelitian, populasi dan sampel, operasional 

variabel, variabel penelitian, metode pengumpulan data, validitas dan 

realibilitas dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian, 

hasil analisis penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan yang 

terkait dengan tema yang diambil oleh peneliti. 



 
 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran atas hasil 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 

Pengaturan yang dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan 

fungsi – fungsi manajemen ini (Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, 

dan Pengendalian). Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk 

mewujudkan tujuan yang diinginkan. Untuk memperoleh gambaran yang 



 
 

lebih jelas mengenai manajemen. Berikut ini akan diungkapkan oleh para 

ahli mengenai definisi – definisi manajemen : 

Menurut Manulang Atik & Ratminto (2015:1), mendefinisikan : 

“Manajemen sebagai suatu seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, penyusunan dan pengawasan 

daripada sumber daya manusia untuk mencapai  tujuan yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu.” 

  

Stoner dan Freeman serta Gilbert JR (2016:44) mendefinisikan : 

“Proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan  

pengendalian upaya anggota organisasi dan proses penggunaan 

semua sumber daya organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan.” 

 

 

 

 

Menurut Robbins dan Coulter (2015:25), mendefinisikan : 

“Proses pengkoordinasian kegiatan-kegiatan pekerjaan, sehingga 

pekerjaan tersebut terselesaikan secara efektif dan efisien melalui 

orang lain.” 

Dalam definisi para ahli di atas, pengertian manajemen meskipun ada 

sedikit perbedaan, namun pada dasarnya ada suatu persamaan. Berdasarkan 

persamaan di atas, penulis mengambil  kesimpulan bahwa manajemen 

adalah ilmu dan seni untuk melaksanakan fungsi – fungsi yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan bersama, individu, dan masyarakat secara efektif 

dan efisien. 



 
 

2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manusia merupakan sumber daya yang paling penting dalam sebuah 

perusahaan. Berbanding lurus dengan hal tersebut, manusia juga 

merupakan sumber daya yang paling rumit untuk dipahami. Kerumitan ini 

adalah sebagai akibat dari uniknya sifat dari masing – masing individu yang 

ada di dunia khususnya pada dunia kerja. 

Banyaknya persamaan pada tingkat pendidikan, usia, sosial dan 

budaya masing – masing karyawan pada suatu perusahaan ternyata tidak 

menjamin jika mereka dapat diperlakukan dengan  

 

cara yang sama. Masing – masing individu membutuhkan penanganan yang 

khusus untuk menjamin kontribusi karyawan pada perusahaan dengan 

maksimal. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, awalnya faktor gaji seringkali 

menjadi faktor penentu apakah seseorang mau atau tidak bekerja di sebuah 

perusahaan. Sering berjalannya waktu, faktor gaji dapat digeser dengan 

faktor – faktor lain, salah satunya ada penghargaan yang diterima oleh 

karyawan dari perusahaan tempatnya bekerja. Hal inilah yang membuat 

manajemen sumber daya manusia menjadi penting. 

Agar pengertian manajemen sumber daya manusia lebih jelas, maka 

dibawah ini dikutip definisi – definisi yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli, yaitu : 

Menurut Wilson Bangun (2016:6) mendefinisikan : 

“Suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan 

staf,penggerakan,dan pengawasan, terhadap 

pengadaan,pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, 



 
 

pemeliharaan, dan pemisahaan tenaga kerja untuk mencapai tujuan 

organisasi.”  

 

Menurut Edy Sutrisno (2015:7) mendefinisikan : 

“Sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan, atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja 

dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan secara 

terpadu”. 

 

 

 

 

 

 

Menurut A.F. Stoner (2016:2) mendefinisikan : 

“Suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok 

suatu organisasi atau perusahaan dengan orang - orang yang 

kompeten untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada 

saat organisasi memerlukannya.” 

 

Dari penjelasan di atas serta definisi – defisini dari para ahli mengenai 

manajemen sumber daya manusia, penulis berusaha mencoba mengartikan 

definisi manajemen sumber daya manusia merupakan suatu ilmu yang 

digunakan untuk melakukan sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan mengatur orang atau karyawan sesuai dengan tujuan organisasi 

yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu, manajer harus menjamin bahwa 

perusahaan atau suatu organisasi memiliki tenaga kerja yang tepat ditempat 

yang tepat, dan pada saat yang tepat, yang meiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas – tugas yang akan mendorong perusahaan tersebut 

dapat mencapai sasaran – sasaran / tujuan perusahaan secara efektif dan 

efisien. Manajer harus disesuaikan dengan kemampuannya dan dapat 

dipertanggung jawabkan setiap hasil dari pekerjaannya. 



 
 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sudah merupakan  tugas manajemen sumber daya manusia untuk 

mengelola manusia seefektif mungkin, agar diperoleh suatu satuan sumber 

daya manusia yang merasa puas dan memuaskan. Manajemen sumber daya 

manusia merupakan bagian dari manajemen umum yang memfokuskan diri 

pada sumber daya manusia. 

Untuk memperoleh pengetahuan yang lebih jelasnya mengenai sumber 

daya manusia, penulis akan menjelaskan beberapa Fungsi - fungsi 

manajemen menurut Terry yang diterjemahkan oleh Hasibuan (2014:21) 

adalah sebagai berikut : 

a. Fungsi Manajerial, terdiri dari : 

1. Perencanaan (Planning) 

Semua orang memahami bahwa perencanaan adalah bagian terpenting, 

dan oleh karena itu menyita waktu banyak dalam proses manajemen. 

Untuk manajer sumber daya manusia, perencanaan berarti penentuan 

program karyawan (sumber daya manusia) dalam rangka membantu 

tercapaikan sasaran atau tujuan organisasi itu. Dengan kata lain 

mengatur orang – orang  

yang dapat menangani tugas – tugas yang dibebeankan kepada masing 

– masing orang dlama rangka mencapainya tugas organisasi yang telah 

direncanakan. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Apabila serangkaian kegiatan telah disusun dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi, maka untuk pelaksanaannya atau implementasi 

kegiatan tersebut harus diorganisasikan. Organisasi sebagai alat untuk 



 
 

mencapai tujuan secara efektif, oleh sebab itu dalam fungsi organisasi 

harus terlihat pembagian tugas dan tanggung jawab orang – orang atau 

karyawan yang akan melakukan kegiatan masing – masing. 

 

3. Pengarahan (Directing) 

Untuk melakukan kegiatan yang telah direncanakan, dan agar kegiatan 

tersebut dapat berjalan dengan efektif maka diperlukan adanya arahan 

(directing) dari manajer. Dalam suatu organisasi yang besar biasanya 

pengarahan tidak mungkin dilakukan oleh manajer itu sendiri, 

melainkan didelegasikan kepada orang lain yang diberi wewenang 

untuk melakukan itu. 

4. Pengendalian (Controlling) 

Fungsi pengendalian adalah untuk mengatur kegiatan, agar kegiatan – 

kegiatan organisasi itu dapat berjalan desuai dengan rencana. 

Disamping itu pengendalian juga dimaksudkan untuk mencari jalan ke 

luar atau pemecahan apabila mengalami hambatan dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

b. Fungsi Operasional, terdiri dari : 

1. Pengadaan Tenaga Kerja (Recruitment) 

Jika dilihat dari fungsi rekrutmen, seorang manajer sumber daya 

manusia akan bertujuan untuk memperoleh  jenis dan jumlah tenaga 

atau sumber daya manusia yang tepat, sesuai dengan kemampuan yang 

dibutuhkan oleh unit – unit kerja yang bersangkutan. Penentuan sumber 

daya manusia yang akan dipilih  harus benar – benar yang diperlukan, 



 
 

bukan karena ada tenaga tersedia. Oleh sebab itu sistem rekrutmen yang 

mencakup seleksi harus terlebih dahulu dikembangkan secara matang. 

2. Pengembangan (Development) 

Dengan adanya tenaga atau sumber daya yang telah diperoleh suatu 

organisasi, maka perlu diadakan perngembangan tenaga sampai pada 

taraf tertentu sesuai dengan pengembangan organisasi itu. 

Pengembangan sumber daya ini penting, searah dengan pengembangan 

organisasi. Apabila organisasi itu ingin berkembang maka seharusnya 

diikuti oleh pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan 

sumber daya manusia ini dapat dilaksanakan melalui pendidikan dan 

pelatihan yang berkesinambungan. 

3. Kompensasi (Compensation) 

Kompensasi adalah merupakan fungsi manajemen yang sangat penting. 

Melalui fungsi ini organisasi memberikan balas jasa yang memadai dan 

layak kepada karyawan. Hal ini wajar karena karyawan sebagai sumber 

daya manusia organisasi tersebut telah memberikan jasanya yang besar 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dari hasil – hasil penelitian, 

meskipun kompensasi bukan hanya berupa materi atau uang, namun 

bentuk gaji sangat penting untuk meningkatkan hasil kerja. 

4. Pengintegrasian (Integration) 

Integrasi adalah kegiatan manajemen yang bertujuan untuk rekonsiliasi 

kepentingan – kepentingan karyawan dalam suatu organisasi. Telah di 

sadari bersama bahwa dalam pelaksanaan kegiatan organisasi sering 

terjadi benturan kepentingan di antara karyawan atau antara karyawan 



 
 

dengan manajer. Untuk itulah pentingnya fungsi integrasi ini agar 

diperoleh kesepakatan kembali dalam pelaksanaan kegiatan organisasi. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 

Kemampuan – kemampuan atau keahlian (skill) dari sumber daya 

manusia yang telah dimiliki oleh suatu organisasi perlu dipelihara 

(maintenance). Karena kemampuan tersebut adalah merupakan aset 

yang penting bagi terlaksananya tugas dan tujuan organisasi. Fungsi 

pemeliharaan isi termasuk juga jaminan kesehatan dan keselamatan 

kerja karyawan. 

6. Kedisiplinan (Discipline) 

Fungsi manajemen sumber daya menusia yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik akan sulut terwujud 

tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kasadaran 

untuk menaati peraturan - peraturan perusahaan dan norma - norma 

sosial. 

7. Pemberhentian (Separation) 

Seorang karyawan tidak mungkin akan selalu bekerja pada organisasi 

tertentu. Pada suatu waktu paling tidak mereka harus memutuskan 

hubungan kerja dengan cara pensiun. Untuk itu maka tenaga kerja atau 

karyawan tersebut harus kembali ke masyarakat.Organisasi harus 

bertanggung jawab dalam memutuskan hubungan kerja ini sesuai 

dengan ketentuan - ketentuan yang berlaku, dan menjamin warga 

masyarakat yang dikembalikan itu berada dalam keadaan yang sebaik 

mungkin. 



 
 

Seorang manajer sumber daya manusia harus melakukan fungsi ini 

dengan baik. Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen sumber daya manusia 

sebenarnya bukan hanya menciptakan sumber daya yang produktif 

mendukung tujuan organisasi, akan tetapi juga menciptakan suatu kondisi 

yang lebih baik guna meningkatkan potensi dan motivasi sumber daya 

manusia dalam berkarya. 

Pelaksanaan job analysis, perencanaan sumber daya manusia, 

rekrutmen dan seleksi, penempatan dan pembinaan karir serta pendidikan 

dan pelatihan yang baik dapat meningkatkan potensi sumber daya manusia 

untuk berkarya, karena telah mendapatkan bekal pengetahuan, keterampilan, 

dan ditempatkan pada kedudukan yang tepat (the right man in the right 

place). 

Sedangkan pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia 

lainnya seperti kompensasi, perlindungan dan hubungan tenaga kerjayang 

baik akan dapat menimbulkan stimulus yang mendorong meningkatnya 

motivasi kerja sumber daya manusia. Dari semua uraian di atas dapat 

dikatakan bahwa fungsi - fungsi tersebut diarahkan pada maksimal dan 

pemanfaatan pegawai dalam merealisasikan pencapaian tujuan dengan 

memperhatikan keinginan pekerja. 

4. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah memperbaiki 

kontribusi produktif tenaga kerja dalam suatu organisasi atau perusahaan 

dengan cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis, dan sosial. Para 

manajer dan departemen sumber daya manusia mencaai maksud mereka 

dengan memenuhi tujuannya.Tujuan manajemen sumber daya manusia tidak 



 
 

hanya mencerminkan kehendak manajemen senior, tetapi juga harus 

menyeimbangkan tantangan organisasi, fungsi sumber daya manusa, dan 

orang - orang yang terlibat di dalamnya. Kegagalan melakukan tugas dapat 

merusak kinerja sumber daya manusia, produktivitas, laba, bahkan 

kelangsungan hidup organisasi atau perusahaan.Manajemen sumber daya 

manusia sangalah diperlukan untuk mengoptimalkan kegunaan dari seluruh 

pekerja di dalam sebuah perusahaan taua organisasi.Pada konteks ini disebut 

sebagai produktifitas. Produktivitas itu sendiri diartikan sebagi perbandingan 

hasil dari output (keluaran) dari sebuah perusahaan terhadap input-nya 

(masukan) baik itu manusia, modal bahan baku, energi dan yang lainnya. Dan 

sementara itu, tujuan khusus dari sebuah manajemen sumber daya manusia 

adalah untuk membantu para manajer fungsional atau manajer lini supaya 

bisa mengelola seluruh pekerja dengan cara yang lebih efektif fan 

memastikan bahwa organisasi mampu mencapai keberhasilan melalui orang 

- orang. 

 

Menurut Edy Sutrisno, (2015:7) secara khusus, manajemen bertujuan 

untuk: 

1. Memberikan pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan 

sumber daya manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki 

pekerja yang bermotivasi dan berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja 

yang selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban 

pekerjaan secara legal. 



 
 

2. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur 

sumber daya manusia yang memungkikan organisasi mampu mencapa 

tujuannya. 

3. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan 

strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi sumber daya 

manusia. 

4. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer mencapai 

tujuannya. 

5. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar 

pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi 

dalam mencapai tujuannya. 

6. Menyediakan media komunikasi antar pekerja dan manajemen 

organisasi. 

7. Bertindak sebagai pemeliharaan standart organisasi dan nilai dalam 

manajemen sumber daya manusia. 

8. Memperbaiki tingkat produktivitas. 

9. Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek - aspek legal. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen 

sumber daya manusia penting bagi setiap perusahaan, dapat memperbaiki 

tingkat produktivitas dan kualitas kehidupan kerja sehingga dapat membantu 

dalam pengembangan strategi khususnya yang berkaitan dengan sumber daya 

manusia. 

 



 
 

B. Tinjauan Kepemimpinan Dan Gaya Kepemimpinan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Dalam suatu organisasi tentunya memerlukan seseorang yang dapat 

mengarahkan, mengatur, serta menjadi patokan karyawan untuk bisa maju dan 

berkembang dalam menyelesaikan segala tugas yang menjadi tanggung jawab 

setiap jabatan. Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pimpinan untuk 

mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku 

atau kepribadian. Seorang pemimpin merupakan seseorang yang memiliki 

suatu program dan yang berperilaku secara bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya dengan menggunakan gaya kepemimpinanya sendiri. 

Menurut George R. Terry (2014:03) menyatakan bahwa: 

“Kepemimpinan mempengaruhi orang agar mereka suka   berusaha 

mencapai tujuan-tujuan kelompok.” 

Menurut Surdinata (2014:18) menyatakan bahwa: 

“Kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk 

mengendalikan, memimpin, mempengaruhi pikiran, perasaan, atau 

tingkah laku orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya.” 

 

Sedangkan menurut Miftah Thoba (2014:76) menyatakan bahwa: 

“Gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang konsisten yang 

kita tunjukan dan diketahui oleh pihak lain ketika kita berusaha 

mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain.” 

Menurut Fanchrunnisa (2016:86) menyatakan bahwa: 

“Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 

seorang pemimpin pada saat pemimpin tersebut mencoba untuk 

mempengaruhi orang lain.” 



 
 

2. Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan menurut Veithzal Rivai (2014:14) yaitu: 

a. Menciptakan visi dan rasa komunitas 

b. Membantu mengembangkan komitmen daripada sekedar memenuhinya 

c. Menginspirasi kepercayaan, mengintegrasikan pandangan yang berlainan 

d. Mendukung pembicaraan yang cakap melalui dialog 

e. Memfasilitasi 

f. Memberi semangat pada yang lain 

g. Menopang tim dan bertindak sebagai model 

3. Tipe Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri-ciri yang digunakan 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran tercapai atau gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering 

diterapkan seorang pemimpin. Berikut ini ada beberapa gaya kepemimpinan. 

Berdasarkan kepribadian gaya kepemimpinan dibedakan menjadi: 

1. Gaya Kepemimpinan Kharismatis  

Gaya kepemimpinan kharismatis adalah gaya kepemimpinan yang 

mampu menarik atensi banyak orang, karena berbagai faktor yang dimiliki 

oleh seorang pemimpin yang merupakan anugerah dari Tuhan. Kelebihan 

gaya kepemimpinan karismatis ini adalah mampu menarik orang. Mereka 

terpesona dengan cara berbicaranyayang membangkitkansemangat semua 

orang.Gaya kepemimpinan kharismatis bisa efektif jika :  

a. Mereka belajar untuk berkomitmen, sekalipun sering kali mereka 

akan gagal.  



 
 

b. Mereka menempatkan orang-orang untuk menutupi kelemahan 

mereka, dimana kepribadian ini berantakan dan tidak sistematis. 

2. Gaya Kepemimpinan Otoriter 

Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya pemimpin yang memusatkan 

segala keputusan dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara 

penuh. Segala pembagian tugas dan tanggung jawab dipegang oleh si 

pemimpin, sedangkan para bawahan hanya melaksanakan tugas yang telah 

diberikan. Dalam gaya kepemimpinan otoriter, pemimpin mengendalikan 

semua aspek kegiatan.  

Ciri-ciri gaya kepemimpinan Otoriter yaitu: 

a) Wewenang mutlak terpusat pada pemimpin. 

b) Keputusan selalu dibuat oleh pemimpin. 

c) Kebijakan selalu dibuat oleh pemimpin. 

d) Komunikasi berlangsung dalam satu arah dari pimpinan kepada 

bawahan. 

e) Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan para 

bawahannya dilakukan secara kredit. 

f) Tidak ada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan saran 

pertimbangan atau pendapat. 

g) Lebih banyak kritik dari pada pujian, menuntut prestasi, kesetiaan 

sempurna dari bawahan tanpa syarat, dan cenderung adanya paksaan, 

ancaman, dan hukuman. 

h) Pimpinan menentukan semua keputusan yang bertalian dengan seluruh 

pekerjaan dan memerintahkan semua bawahan untuk 

melaksanakannya. 



 
 

i) Pemimpin menentukan semua standar bagaimana bawahan melakukan 

tugas. 

j) Adanya sanksi yang jelas jika seorang bawahan tidak menjalankan 

tugas sesuai dengan standar kinerja yang telah ditentukan. 

3. Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin yang 

memberikan wewenang secara luas kepada para bawahan. Setiap ada 

permasalahan selalu mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim yang 

utuh. Dalam gaya kepemimpinan demokratis pemimpin memberikan 

banyak informasi tentang tugas serta tanggung jawab para bawahannya.  

Gaya kepemimpinan demokratis ini akan efektif bila:  

a. Pemimpin mau berjuang untuk berubah ke arah yang lebih baik 

b. Punya semangat bahwa hidup ini tidak selalu win-win solution, 

adakalanya terjadi win-loss solution. Pemimpin harus 

mengupayakan agar dia tidak selalu kalah, tetapi ada kalanya 

menjadi pemenang. 

Ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis yaitu: 

a. Wewenang pemimpin tidak mutlak. 

b. Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian wewenang kepada 

bawahan. 

c. Keputusan dan kebijakan dibuat bersama antara pimpinan dan 

bawahan. 

d. Komunikasi berlangsung secara timbal balik, baik yang terjadi 

antara pimpinan dan bawahan maupun sesama bawahan. 



 
 

e. Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan 

para bawahan dilakukan secara wajar. 

f. Prakarsa dapat datang dari pimpinan maupun bawahan. 

g. Banyak kesempatan bagi bawahan untuk menyampaikan saran, 

pertimbangan atau pendapat. 

h. Tugas-tugas kepada bawahan diberikan dengan lebih bersifat 

permintaan dari pada intruksi. 

i. Pimpinan memperhatikan dalam bersikap dan bertindak, adanya 

saling percaya, saling menghormati. 

4. Gaya Kepemimpinan Moralis  

Gaya kepemimpinan moralis adalah gaya kepemimpinan yang 

paling menghargai bawahannya. Kepribadian dasar pemimpin model ini 

adalah biru. Biasanya seorang pemimpin bergaya moralis sifatnya 

hangat dan sopan kepada semua orang. Pemimpin bergaya moralis pada 

dasarnya memiliki empati yang tinggi terhadap permasalahan para 

bawahannya. Segala bentuk kebijakan ada dalam diri pemimpin ini. 

Orang–orang datang karena kehangatannya akan terlepas dari segala 

kekurangannya. Pemimpin bergaya moralis adalah sangat emosional. 

Dia sangat tidak stabil, kadang bisa tampak sedih dan mengerikan, 

kadang pula bisa sangat menyenangkan dan bersahabat.  

Gaya kepemimpinan moralis ini efektif bila :  

a. Keberhasilan seorang pemimpin moralis dalam mengatasi kelabilan 

emosionalnya seringkali menjadi perjuangan seumur hidupnya. 

b. Belajar mempercayai orang lain atau membiarkan  melakukan 

dengan cara mereka, bukan dengan cara anda. 



 
 

Ciri-ciri gaya kepemimpinan Moralis yaitu: 

1. Bawahan diberikan kelonggaran atau fleksibel dalam melaksanakan 

tugas-tugas, tetapi dengan hati-hati diberi batasan serta berbagai 

produser. 

2. Bawahan yang telah berhasil menyelesaikan tugas-tugasnya 

diberikan hadiah atau penghargaan, di samping adanya sanksi-sanksi 

bagi mereka yang kurangberhasil, sebagai dorongan. 

3. Hubungan antara atasan dan bawahan dalam suasana yang baik secara 

umum manajer bertindak cukup baik. 

4. Manajer menyampaikan berbagai peraturan yang berkaitan dengan 

tugas-tugas atau perintah, dan sebaliknya para bawahan diberikan 

kebebasan untuk memberikan pendapatannya. 

4. Indikator Kepemimpinan Efektif  

Menurut Yuki G (1989) yang dikutip oleh Dr. Badrudin M. Ag. 

Indikator Perilaku Kepemimpinan efektif antara lain: 

1. Merencanakan/Mengorganisasi 

Mengidentifikasikan langka–langka tindakan,memperkirakan 

waktu/biaya perlangkah, memonitor kemajuan, berkoordinasi. 

2. Pemecahan Masalah 

Mengambil tanggung jawab untuk menangani masalah, membuat 

diagnosa sistematis, menguji pilihan-pilihan yang inovatif. 

3. Memperjelas Peran 

Mendefinisikan pekerjaan/prioritas, menentukan tujuan spesifik yang 

menantang, menerangkan suatu tugas secara jelas dan alasaannya. 

4. Menginformasi 



 
 

Beri akses langsung ke informasi, beri tahu orang-orang tentang 

keputusan namun jangan berlebihan. 

5. Berkonsultasi 

Nyatakan tujuan, minta saran tentang memperbaiki pekerjaan dan 

pakailah saran-saran dan komentar orang lain secara sungguh-sungguh. 

6. Mendukung 

Berlaku sopan, sabar dan penolong, katakanlah hal-hal untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri. 

7. Mengembangkan dan mentoring 

Identifikasi kekurangan keahlian, sediakan pilihan perkembangan, 

bertindak sebagai teladan, tetapkan contol perilaku yang bagus. 

8. Menangani konflik 

Jelajahi persepsi-persepsi, bertindak secara parsial, tahan perilku 

negative atau merusak. 

9. Mengenali 

Kenali perbaikan dan upaya-upaya yang gagal, jangan kenali hanya 

puncaknya dari orang-orang yang paling kelihatan. 

10. Menghargai 

Gunakan penghargaan yang orng lain anggap menarik, definisikan 

kinerja, hargai semua elemen. 

 

 

 

 



 
 

C. Penempatan Karyawan 

1. Pengertian Penempatan Karyawan 

Menurut Hasibuan (2014 : 32) menyatakan bahwa: 

“Penempatan Karyawan adalah tindak lanjut dari seleksi, yaitu 

menempatkan calon karyawan yang diterima pada pekerjaan yang 

dibutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan authority kepada orang 

tersebut”. 

 

Menurut Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala (2014 : 198)  menyatakan 

bahwa: 

“Penempatan karyawan adalah mengalokasikan para karyawan pada 

posisi kerja tertentu”. 

Menurut Wilson Bangun (2015 : 165) menyatakan bahwa: 

“Penempatan karyawan berkaitan dengan penyesuaian kemampuan 

dan bakat seseorang dengan pekerjaan yang akan dikerjakannya”. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

Penempatan Karyawan adalah suatu proses pengalokasian karyawan pada 

posisi yang tepat dan sesuai dengan kemampuan, keahlian, minat, dan bakat 

seseorang yang akan mempengaruhi kualitas pekerjaannya dalam mencapai 

tujuan perusahaan.  

2. Faktor-Faktor Yang Dipertimbangkan Dalam Penempatan Karyawan 

Dalam menempatkan karyawan, perusahaan harus sudah 

mempunyai syarat-syarat yang telah direncanakan dan dituangkan dalam 

program promosi perusahaan itu. Syarat-syarat penempatan karyawan ini 

harus diinformasikan kepada semua karyawan, agar mereka mengetahuinya 

secara jelas. Disamping itu perlu disadari bahwa penempatan bukanlah 

masalah sederhana, sebab kesalahan penempatan akan dapat dirasakan 



 
 

akibatnya tidak saja pada unit kerja yang bersangkutan tetapi juga pada unit 

kerja yang lain. Menurut Werther & Davis (2002) dalam Suwatno (2003 : 

129) dikatakan tentang faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam 

penempatan karyawan adalah sebagai berikut :  

1. Faktor Prestasi Akademis  

Tenaga kerja yang mempunyai atau memiliki prestasi akademis yang tinggi 

harus ditempatkan pada tugas dan pekerjaan yang memerlukan wewenang 

dan tanggung jawab yang besar. Sedangkan bagi karyawan yang 

mempunyai prestasi akademis yang rendah, maka ditempatkan pada tugas 

dan pekerjaan yang memerlukan wewenang dan tanggung jawab yang 

rendah. Jadi prestasi akademis ini akan menentukan posisi seseorang 

dengan kaitannya dengan pekerjaan yang akan ditanganinya. Sehingga latar 

belakang pendidikan yang pernah dialami sebelumnya harus pula dijadikan 

bahan pertimbangan.  

2. Faktor Pengalaman  

Pengalaman kerja sebelumnya ketika seseorang pernah bekerja di tempat 

lain, perlu mendapat perhatian dalam penempatan karyawan, apalagi jika 

seseorang karyawan tersebut melamar pada bidang yang sama atau sejenis 

di tempat sebelumnya. 

 

 

3. Faktor Kesehatan Fisik dan Mental 

 Manajer sumber daya manusia haruslah mempertimbangkan juga dalam 

penempatan karyawan berdasarkan kesehatan fisik dan mental karyawan 

yang akan ditempatkan pada bagian perusahaan tersebut.  



 
 

4. Faktor Status Perkawinan  

Status perkawinan ini merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan juga 

oleh manajer sumber daya manusia dalam menempatkan karyawan. 

Karyawan wanita yang telah memiliki suami dan anak, maka sebaiknya 

ditempatkan pada perusahaan yang tidak jauh dari tempat tinggal suami. 

5. Faktor Usia  

Disini dimaksudkan bahwa faktor usia juga perlu mendapat pertimbangan. 

Jika karyawan sudah berusia agak tua sebaiknya ditempatkan pada 

pekerjaan yang tidak perlu mempunyai resiko tenaga fisik dan tanggung 

jawab yang berat, tetapi untuk karyawan yang masih berusia muda maka 

perlu diberikan tanggung jawab yang agak berat. 

3. Prosedur Penempatan Karyawan 

Pada setiap kegiatan diperlukan adanya suatu tahapan yang harus 

dilalui dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini Dessler (2005;37) mengatakan 

bahwa: 

“Penempatan karyawan juga merupakan suatu prosedur yang dapat dijadikan 

informasi bagi para pelamar kerja, sehingga mereka akan mengetahui 

keahlian dan pendidikan yang diperlukan untuk menempati pekerjaan 

tertentu.” 

Jika dikaitkan dengan prosedur penempatan karyawan, maka Flippo 

(2006) bahwa untuk memulai prosedur penempatan karyawan kita harus 

memenuhi tiga buah persyaratan pendahuluan :  

1. Harus adanya wewenang untuk menempatkan karyawan yang datang dari 

daftar permintaan karyawan yang dikembangkan melalui analisa beban 

kerja dan analisa tenaga kerja.  



 
 

2. Kita harus mempunyai standar karyawan yang digunakan untuk 

membandingkan calon karyawan, standar ini dikemukakan oleh 

spesifikasi jabatan yang dikembangkan melalui analisa jabatan.  

3. Kita mesti mempunyai pelamar pekerjaan yang akan diseleksi untuk 

ditempatkan.  

4. Indikator Penempatan Karyawan 

Menurut Hasibuan (2014 : 54), sebelum menempatkan karyawan, perlu 

mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain : 

1. Latar Belakang Pendidikan  

Latar belakang pendidikan yang dimiliki karyawan selama mengikuti 

pendidikan sebelumnya harus dipertimbangkan, khususnya didalam proses 

penempatan karyawan tersebut untuk menyelesaikan tugas pekerjaan, serta 

mengemban wewenang dan tanggung jawab. Latar belakang pendidikan 

seseorang dapat pula menjadi acuan pemberian beban kerja dan tanggung 

jawab dilihat dari segi prestasi nilai yang diperolehnya semasa mengenyam 

pendidikan. 

2. Pengalaman Kerja  

Sekarang ini banyak perusahaan yang menerima sumber daya manusia 

yang berpengalaman dibandingkan dengan sumber daya manusia yang 

belum berpengalaman, karena orang yang sudah berpengalaman akan 

memerlukan waktu penyesuaian diri yang lebih pendek dibandingkan 

dengan orang yang belum berpengalaman. 

3. Umur  



 
 

Bukan sumber daya manusia yang masih berumur muda saja yang 

memerlukan pekerjaan tetapi sumber daya manusia yang berumur tua pun 

sangat membutuhkan pekerjaan untuk menyambung hidupnya dan 

keluarganya. Dari segi kemanusiaan, para pensiunan itu perlu ditolong 

karena mereka mungkin masih mempunyai beban menghidupi 

keluarganya. 

4. Jenis Kelamin  

Jenis kelamin perlu menjadi pertimbangan dalam penempatan karyawan. 

Untuk pekerjaan yang membutuhkan gerak fisik tentu yang lebih cocok 

adalah sumber daya manusia pria, tetapi untuk tenaga-tenaga sekretariat, 

loket-loket pelayanan atau operator telepon yang lebih cocok mungkin 

sumber daya manusia wanita. Demikian juga untuk bekerja pada malam 

hari, undang-undang melarang mempekerjakan wanita pada malam hari, 

karena wanita yang dipekerjakan pada malam hari lebih banyak rugi 

daripada manfaat yang diperoleh. 

 

5. Keahlian  

Seseorang bekerja dengan lebih baik apabila ditempatkan pada posisi sesuai 

dengan keahlian yang dimilikinya, sehingga orang tersebut tidak 

mengalami kesulitan saat bekerja karena memang ahli dalam bidangnya. 

6. Minat  

Seseorang akan bekerja dengan semangat, rajin, dan tekun bila apa yang 

dikerjakannya itu sesuai dengan minat karena orang tersebut akan merasa 

pekerjaan tersebut dapat membuatnya tertantang dan merasa lebih baik. 

7. Karakter  



 
 

Karakter seseorang juga menjadi pertimbangan dalam menempatkan 

karyawan. Karena karakter merupakan sifat yang dimiliki seseorang yang 

membentuk kepribadiannya, misalnya orang yang lembut dan ramah 

ditempatkan di bagian resepsionis dan orang yang memiliki sifat yang keras 

dan berwajah sangar ditempatkan pada bagian satpam atau petugas 

keamanan. 

8. Latar Belakang Keluarga  

Latar belakang keluarga seseorang juga menjadi pertimbangan dalam 

penempatan karyawan. Latar belakang keluarga yang harmonis membentuk 

pribadi seseorang lebih baik dibandingkan seseorang yang berasal dari latar 

belakang keluarga yang kurang harmonis.  

9. Hobi  

Hobi juga dipertimbangkan dalam penempatan karyawan. Seseorang yang 

ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan hobinya akan dapat mencapai 

tujuan dengan lebih baik karena mereka menganggap pekerjaannya itu 

bukan sebuah beban, tapi kesukaannya. 

10. Kesehatan Fisik dan Mental  

Kesehatan fisik dan mental dalam penempatan karyawan perlu 

dipertimbangkan untuk menghindari kerugian perusahaan. Karyawan yang 

kondisi fisiknya lemah, sebaiknya ditempatkan pada bagian yang tidak 

memerlukan tenaga serta bukan pada bagian operasi mesin-mesin produksi. 

Sebaiknya pekerjaan yang berat untuk tenaga kerja yang fisiknya benar-

benar kuat. Hal ini perlu dipertimbangkan karena apabila bagian 

penempatan tenaga kerja mengabaikannya, perusahaan akan mendapatkan 

kerugian. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kepuasan Kerja 

1. Pengertian Kepuasan Kerja 

Salah satu sarana penting pada manajemen sumber daya manusia dalam 

sebuah organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja para pegawai/karyawan. 

Manusia dalam pekerjaan atau humanisasi kerja adalah teori yang dibangun dari 

praktek kerja kemudian teori itu dipraktekan kembali dalam pekerjaan secara 

fisik dan psikologis. Secara fisik, humanisasi kerja merupakan proses mengolah 

input menjadi output, secara psikologis, humanisasi kerja membentuk karakter, 

watak, atau kepribadian manusia.  

Output merupakan hasil kerja atau prestasi kerja secara material dan 

karakter adalah hasil kerja atau prestasi kerja secara immaterial (atau secara 

kejiwaan atau psikis). Perpaduan output material dan output psikologis itu 

membentuk kepuasan kerja. Output material merupakan unsur penting kepuasan 

kerja, ia merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi kepuasan kerja. 



 
 

Sedangkan output psikologis merupakan faktor internal yang menentukan 

kepuasan kerja.  

Berikut pengertian-pengertian kepuasan kerja menutur beberapa pakar : 

Menurut  Darsono dan Tjatjuk Siswandoko (2014:214) mendefinisikan : 

“Kepuasan kerja merupakan perasaan pekerja terhadap pekerjaannya, 

suatu penilaian dari pekerja mengenai seberapa jauh pekerjaannya secara 

keseluruhan memuaskan kebutuhannya.” 

Robbins (2015:214) mendefinisikan : 

“Kepuasan kerja adalah sikap pekerja yang menilai perbedaan antara 

jumlah imbalan yang diterima dengan yang diyakininya seharusnya 

diterima.Konsep kepuasan kerja menjadi tidak mudah dan karena 

berhubungan dengan perasaan dan persepsi manusia.” 

 

Menurut Handoko dan Asa’ad (2016:153) adalah:  

“Pengertian kepuasan kerja dapat dijelaskan secara ringkas bahwa 

kepuasan kerja merupakan penilaian atau cerminan dari perasaan pekerja 

terhadap pekerjaannya.” 

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah 

sebuah perasaan, sikap dan penilaian pekerja terhadap pekerjaannya mengenai 

seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya. 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Pendapat yang  dikemukan oleh Ghiselli dan Brown, mengemukakan 

adanya lima faktor yang menimbulkan kepuasan kerja, yaitu : 

1.Kedudukan (posisi) 

Umumnya manusia beranggapan bahwa seseorang yang bekerja pada 

pekerjaan yang lebih tinggi akan merasa lebih puas daripada karyawan yang 

bekerja pada pekerjaan yang lebih rendah. Pada beberapa penelitian 



 
 

menunjukkan bahwa hal tersebut tidak selalu benar, tetapi justru perubahan 

dalam tingkat pekerjaanlah yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

2. Pangkat (golongan) 

Pada pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat (golongan), sehingga 

pekerjaan tersebut memberikan kedudukan tertentu pada orang yang 

melakukannya. Apabila ada kenaikan upah, maka sedikit banyaknya akan 

dianggap sebagai kenaikan pangkat, dan kebanggaan terhadap kedudukan 

yang baru itu akan merubah perilaku dan perasaannya. 

3. Umur 

Dinyatakan bahwa ada hubungan antara kepuasan kerja dengan umur 

karyawan. Umur di antara 25 tahun sampai 34 tahun dan umur 40 sampai 45 

tahun adalah merupakan umur-umur yang bisa menimbulkan perasaan 

kurang puas terhadap pekerjaan. 

4. Jaminan finansial dan jaminan sosial 

Masalah finansial dan jaminan sosial kebanyakan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. 

5. Mutu pengawasan 

Hubungan antara karyawan dengan pihak pimpinan sangat penting artinya 

dalam menaikkan produktifitas kerja. Kepuasan karyawan dapat 

ditingkatkan melalui perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan 

kepada bawahan, sehingga karyawan akan merasa bahwa dirinya merupakan 

bagian yang penting dari organisasi kerja (sense of belonging). 



 
 

3. Pengukuran Kepuasan Kerja 

Mengukur kepuasan kerja dapat digunakan skala indeks deskripsi jabatan, 

skala kepuasan kerja berdasarkan ekspresi wajah, dan kuesioner kepuasan kerja 

Minnesota. 

1. Pengukuran kepuasan kerja dengan skala indeks deskripsi jabatan 

Skala pengukuran ini dikembangkan oleh Smith,Kendall, dan Hulin. Dalam 

penggunaannya, pegawai ditanya mengenai pekerjaan maupun jabatannya 

yang dirasakan sangat baik dan sangat buruk, dalam skala mengukur sikap 

dari lima area yaitu kerja, pengawasan, upah, promosi dan co-worker. Setiap 

pertanyaan harus dijawab oleh pegawai dengan cara menandai jawaban ya, 

tidak, atau tidak ada jawaban. 

2. Pengukuran kepuasan kerja dengan berdasarkan ekspresi wajah 

Mengukur kepuasan kerja ini dikembangkan oleh Kunin.Skala ini terdiri dari 

segi gambar wajah – wajah orang mulai dari sangat gembira, gembira, netral, 

cemberut dan sangat cemberut.Pegawai diminta untuk memilih ekspresi 

wajah yang sesuai dengan kondisi pekerjaan yang dirasakan pada saat itu. 

3. Pengukuran kepuasan kerja dengan kuesioner Minnesota 

Pengukuran kepuasan kerja ini dikembangkan oleh Weiss, Dawis, dan 

England.Skala ini terdiri dari pekerjaan yang dirasakan sangat tidak puas, 

tidak puas, netral, memuaskan, dan sangat memuaskan.Pegawai diminta 

memilih satu alternatif jawaban yang sesuai dengan kondisi pekerjaan. 

4. Membangun Kepuasan Sumber Daya Manusia 

Manajemen harus membangun kepuasan kerja sumber daya manusianya 

melalui cara-cara sebagai berikut:  



 
 

1.Imbalan materiil yang layak untuk hidup, imbalan itu harus dapat 

memenuhi kebutuhan makan-minum, perumahan, kesehatan, dan 

pendidikan anak.  

2.Memanusiakan sumber daya manusia, mereka harus dijadikan subyek 

kerja yang harus ditingkatkan ketrampilan dan pengetahuannya. 

3.Membangun sikap positif terhadap pekerjaan dan hari depan yang 

lebih baik. 

5.  Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut Darsono dan Tjatjuk Siswandoko (2014:216) indikator kepuasan 

kerja yaitu: 

1.Reputasi perusahaan  

Seorang pekerja atau buruh yang masuk suatu perusahaan mempunyai 

harapan bahwa perusahaan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Kepuasan 

kerja akan terjadi jika ada kesesuaian antara harapan dengan kenyataan. 

Dengan kata lain kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan karyawan yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan berdasarkan imbalan material dan 

imbalan psikologis. 

2.Imbalan yang memadai  

Kepuasan kerja akan timbul dalam diri pekerja jika sistem pengupahan 

dirasakan adil, sesuai beban pekerjaan, tingkat ketrampilan individu dan 

standar upah yamg berlaku umum. Tidak semua karyawan mengejar uang 

karena itu kadang-kadang rasa adil menjadi lebih penting.  

3.Kesempatan promosi  

Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan jika di dalam promosi 

dilaksanakan secara bijak dan adil karena promosi memberi kesempatan 



 
 

untuk pengembangan diri, perluasan tanggung jawab dan peningkatan status 

sosial serta peningkatan gaji dan upah. 

 

4.Tantangan dalam pekerjaan  

Pekerja cenderung lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberinya 

kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki, menawarkan tugas yang bervariasi, memberi kebebasan serta 

memungkinkan mendapat umpan balik mengenai hasil kerjanya. Ciri-ciri 

yang disebutkan di atas adalah ciri pekerjaan yang menantang secara mental. 

Jadi posisi dimana karyawan merasa senang dan puas adalah pekerjaan 

dengan tantangan yang moderat. 

5. Kondisi kerja yang mendukung  

Kondisi kerja yang baik antara lain lingkungan fisik yang tidak 

membahayakan, temperatur yang cukup baik, cahaya yang cukup terang, 

udara segar, kebisingan dan lain-lain tidak dalam kondisi ekstrim. 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat mempengaruhi kepuasan kerja.  

6. Stimulasi kerja dan sosial  

Karyawan akan lebih puas jika diberikan beban kerja yang cukup tinggi dan 

bervariasi karena beban kerja yang rendah dan terus-menerus cenderung 

membosankan dan tidak mempunyai tantangan.  

7. Sikap  

Kepuasan kerja dapat mewakili sikap secara menyeluruh atau mengacu pada 

bagian pekerjaan misalnya pada isi pekerjaan dan pada konteks pekerjaan.  

8. Rekan kerja yang menyenangkan 



 
 

Bagi sebagian besar pekerja, mempunyai pekerjaan berarti  juga mengisi 

kebutuhan akan interaksi sosial. Untuk memenuhi hal itu maka mempunyai 

rekan kerja yang ramah dan mendukung akan meningkatkan kepuasan kerja.  

9. Sistem pengawasan  

Keyakinan yang dimiliki pekerja bahwa pengawasnya benar-benar memiliki 

keahlian yang dibutuhkan, dapat diteladani, dapat menerima pendapat, 

mempunyai kemampuan berkomunikasi. Makin tinggi kemampuan dan 

partisipasi pengawas, makin tinggi kepuasan kerja karyawan.  

10. Desentralisasi kerja  

Tingkat dimana keputusan (wewenang dan tanggung jawab) dapat 

didelegasikan kepada bawahan. Makin terdesentralisasi kerja, makin tinggi 

kepuasan kerja karyawan.  

Berdasarkan  indikator yang menimbulkan kepuasan kerja tersebut di 

atas akan dapat dipahami sikap individu terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 

sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Ini disebabkan adanya 

perbedaan persepsi pada masing-masing individu. Semakin banyak aspek dalam 

pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan yang dirasakannya. Oleh karenanya sumber kepuasan seorang 

karyawan secara subyektif menentukan bagaimana pekerjaan yang dilakukan 

memuaskan. Meskipun untuk batasan kepuasan kerja ini belum ada 

keseragaman tetapi yang jelas dapat dikatakan bahwa tidak ada prinsip-prinsip 

ketetapan kepuasan kerja yang mengikat dari padanya. 



 
 

6. Dampak Ketidakpuasan Kerja 

Ketidakpuasan kerja dapat diekspresikan dengan sejumlah cara. Menurut 

(Wibowo 2015, 515) dalam bukunya manajemen kinerja menunjukan empat 

tanggapan berbeda, yaitu : 

1. Exit 

 Ketidakpuasan ditunjukan melalui perilaku diarahkan pada meninggalan 

organisasi, termasuk mencari posisi baru atau mengundurkan diri. 

2. Voice 

Ketidakpuasan ditunjukkan melalui usaha secara aktif dan konstruktif 

untuk memperbaiki keadaan, termasuk menyarankan perbaikan, 

mendiskusikan masalah dengan atasan, dan berbagai bentuk aktifitas 

perserikatan. 

3. Neglect  

Ketidakpuasan ditunjukkan melalui tindakan pasif membiarkan kondisi 

semakin buruk, termasuk kemangkiran atau keterlambatan secara kronis, 

mengurangi usaha dan mengingkatkan tingkat kesalahan. 

4. Loyality 

Ketidakpuasan ditunjukkan secara pasif, tetapi optimis dengan menunggu 

kondisi untuk memperbaiki, termasuk dengan berbicara bagi organisasi 

dihadapan kritik eksternal dan mempercayai organisasi serta manajemen 

melakukan hal yang benar. 

E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 



 
 

No. Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Kesimpulan 

1 Ni Made Ria 

Satyawati dan 

I Wayan 

Suartana  

 (2014) 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kepuasan Kerja Yang 

Berdampak Pada Kinerja 

Keuangan 

Gaya kepemimpinan ialah pola 

perilaku yang akan ditunjukan 

oleh pemimpin dalam 

mempengaruhi orang lain atau 

karyawan, 

2 Zulianti 

 (2015) 

Pengaruh Strategi Rekrutmen, 

Seleksi, Dan Penempatan 

Pegawai Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai Di Lingkungan 

Pemerintah Kota Semarang 

Penempatan Kerja adalah proses 

pemberian  tugas dan pekerjaan 

kepada tenaga kerja yang lulus 

seleksi untuk dilaksanakan sesuai 

ruang lingkup yang telah di 

tetapkan, serta mampu 

mempertanggung jawabkan 

segala resiko dan kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi atas 

tugas dan pekerjaan, wewenang, 

serta tanggung jawabnya 

3 Tiara Thita 

Lousyiana 

dan Harlen 

(2015) 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Perawat di Rumah Sakit Islam 

Ibnu Sina Pekanbaru 

Kepuasan kerja dapat 

memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kinerja karyawan, 

terutama rasa tanggung jawab 

penuh karyawan terhadap 



 
 

pekerjaan menjadi pendorong 

untuk bekerja optimal sehingga 

dapat meningkatkan kinerjanya 

4 Bryan 

Johannes 

Tampi (2014) 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Bank Negara 

Indonesia, Tbk (Regional Sales 

Manado) 

Hubungan antara Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan 

sangat kuat. Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh secara positif 

terhadap Kinerja Karyawan dan 

Motivasi juga berpengaruh secara 

positif terhadap Kepuasan Kerja.  

5 Rocky Potale 

dan Yantje 

Uhing 

(2015) 

Pengaruh Kompensasi dan Stres 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada PT. Bank Sulut 

Cabang Utama Manado 

Kepuasan Kerja adalah hasil balas 

jasa kerja karyawan baik yang 

berupa finansial maupun non-

finansial. Kepuasan kerja  

mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya. 

 

Gambar 2.1 
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Kemudian dapat diajukan dan disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H1 = Diduga Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan (Y) 

H2 = Diduga Penempatan Karyawan (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan (Y) 

H3= Diduga Gaya Kepemimpinan (X1) dan Penempatan Karyawan (X2) 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

 

 

F. Perumusan Hipotesis 

 Berdasarkan pada penelitian dan kerangka pemikiran sebelumnya dapat 

dirumuskan beberapa hipotesis yakni sebagai berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y) 

2. Penempatan Karyawan (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y) 

3. Gaya Kepemimpinan (X1) dan Penempatan Karyawan (X2) berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

 

 

 

BAB III 



 
 

METODE PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. SEIV Indonesia didirikan sejak Tahun 1965 oleh Bapak Husin 

Surriatmadja, mulanya sebagai industri kecil (Home Indusrti) di Jalan 

Lautze 32, Jakarta dengan produk pertamanya dengan merek "Cat & 

Dog"diawali sebagai perusahaan pabrik cat, tinta & thinner milik 

perseorangan dengan nama Sumber Makmur. Seiring dengan tumbuhnya 

penjualan thinner "Cat & Dog" dan kapasitas produksi sudah tidak 

memungkinkan di Jakarta, didirikan pabrik pertamanya di Jalan Merdeka 

No. 53, Tangerang. Kemudian mengingat perkembangan pesatnya 

kemajuan, dari perusahaan perseorangan didirikanlah perseroan terbatas 

dengan nama PT Sumber Makmur Bahagia pada tahun 1980 dan untuk 

penambahan kapasitas produksi didirikan pabrik di Jalan Gatot Subroto 

Km 7-8, Jatake, Tangerang.sedangkan Head Office dipindahkan ke Jl. 

Gajah Mada , Jakarta Pusat. Untuk menunjang kegiatan-kegiatan 

penjualan yang semakin meningkat dan pelayanan kepada konsumen 

seacara lebih baik, maka pada tahun 1981 didirikan  perwakilan 

perusahaan pertama yang berlokasi selanjutnya berkembang di buka 

perwakilan lainnya seperti Bandung Cirebon, Semarang dan beberapa 

daerah lainnya di luar pulau Jawa dan kantor Head Office dipindahkan ke 

Harkot Trade Center, Tangerang. Mengingat kuatnya semangat 

persaingan dan perlunya perkembangan jaman memasuki era pasar bebas 



 
 

maka pada tahun 2013 perusahan berganti nama menjadi PT SEIV 

Indonesia. 

SEIV, merupakan salah satu Brand " PT SEIV Indonesia yang 

terbentuk oleh kerja keras & semangat memberikan pelayanan terbaik 

kepada pelanggan sejak tahun 1967, pada tahun 1982 sangat terkenal 

denga nama SEIV " Chemolux " poly Urethae dengan mutu yang sangat 

baik, pada masa itu merek SEIV Chemolux merupakan satu - satu merk 

dalam negeri yang dipakai pengecatan pengecatan pesawat terbang karena 

standar memenuhi standar internasional cat pesawat '' Usaf Mill Spec C 

83286 &ASTM 44 ( PR/J-2 ). 

Perubahan teknologi merupakan kebutuhan PT SEIV Indonesia 

guna meningkatkan effisiensi, mutu produk & pelayanan agar dapat 

meningkatkan semangat daya saing di pasar yang tidak dibatasi secara 

geografis lagi apalagi sesudah dibukanya "kran" perdagangan bebas & 

makin berkembangan teknologi informasi (era digital) PT SEIV Indonesia 

Senantisa memperbaharui teknologi proses pembuatan produknya mulai 

dari produksi, R&D , & QC hingga sampai divisi Sales & Marketingnya 

sebagai barisan terdepan yang berhadapan langsung dengan pelanggan. 

Pada proses produksi berawal dari teknologi konvesional, sekarang sudah 

menggunkan teknologi pengolahan cat moderen seperti Autimatical 

Dispense, rotor grinding, dsbnya. Sistem & alat QC & R&D yang sudah 

memenuhi sistem standarisasi internasional Penerapan sistem 

administrasi moderen sudah menggunakan simtem komputerisasi yang 

terkoordinasi dengan baik Untuk mempercepat & meningkatkan 



 
 

pelayanan penjualan & purna jual sudah didukung dengan teknologi 

sistem informasi seperti seperti " Client Server", sistim komunikasi online 

internal, GPS Tracker dsbnya. 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

VISI 

Menjadikan departemen HR & GA termasuk para personilnya 

sebagai mitra bisnis perusahaan, berfungsi sebagai agen perubahan yang 

memberikan saran kepada perusahaan mengenai langkah-langkah yang 

harus diambil untuk mencapai tujuan organisasi serta fokus melihat & 

mengelola departemen sesuai kebutuhan, perkembangan bisnis 

perusahaan ke depan serta tren dunia kerja. 

MISI 

Meningkatkan pemberdayaan SDM dengan standar kinerja yang 

tinggi sehingga meningkatkan kreatifitas, efisiensi, efektivitas & 

produktivitas perusahaan berusaha memenuhi ketersediaan tenaga kerja 

dengan kemampuan, ketrampilan & pengalaman yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan.Memiliki karyawan dengan perilaku baik & 

terpelihara sesuai dengan standard & aturan perusahaan. 

3. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi 
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Sumber: PT. SEIV INDONESIA 

 Setiap perusahaan tentu memiliki susunan struktur organisasi yang 

terbentuk sesuai dengan posisi dan tugas dalam perusahaan, dan pastinya 

setiap perusahaan pun memiliki struktur organisasi yang berbeda – beda , 

tergantung dari jenis usaha apa yang dijalankan oleh perusahan tersebut, 

target pemasaran, serta jumlah karyawan didalam perusahaan dan lain 

sebagainya. 

 Membentuk sebuah organisasi didalam suatu perusahaan harus 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan perusahan tersebut.Sebab hal 

tersebut sangat berpengaruh bagi perusahaan guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

 Struktur organisasi dari suatu perusahaan juga dapat berjalan 

sebagaimana mestinya apabila ada pembagian tugas, posisi atau 



 
 

kedudukan dari masing – masing unit kerja serta pelaksanaan program 

kerja yang menjadi tugasnya dalam setiap unit kerja. 

 Selain itu, struktur organisasi dalam suatu perusahaan juga memiliki 

peranan penting dalam menjalankan setiap aktifitas dan tugas sehari – hari 

sehingga tujuan perusahaan yang telah direncanakan dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan perusahaan tersebut. 

 Adapun uraian tugas dari masing-masing bagian organisasi antara 

lain, sebagai berikut: 

a.  Direktur Utama 

 Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan 

perusahaan atau institusi 

 Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala 

bagian (manajer) atau wakil direktur 

 Menyetujui anggaran tahunan perusahaan atau institusi 

 Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja 

perusahaan atau institusi 

b. Direktur Keuangan 

 Bekerja sama dengan para manajer untuk merencanakan serta 

meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan termasuk 

perencanaan umum keuangan perusahaan. 

 Menjalankan dan mengoperasikan roda kehidupan perusahaan 

efisien dan efektif mungkin dengan menjalin kerja sama dengan 

para manajer. 



 
 

 Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan, di mana 

perusahaan dapat memperoleh dana dan surat berharga perusahaan 

dapat diperdagangkan. 

 Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan, serta 

pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepat 

waktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 

 Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi 

keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan 

perusahaan secara akurat. 

 Merencanakan dan mengkonsolidasikan perpajakan seluruh 

perusahaan untuk memastikan efisiensi biaya dan kepatuhan 

terhadap peraturan perpajakan. 

 Merencanakan, mengkoordinasi, dan mengontrol arus kas 

perusahaan (cash flow), terutama pengelolaan piutang dan utang. 

Sehingga, hal ini dapat memastikan ketersediaan dana untuk 

operasional perusahaan dan kondisi keuangan dapat tetap stabil. 

c. Direktur Operasional 

 Membuat visi, misi dan kebijakan umum perusahaan. 

 Mengawasi tugas Area Store Manager, Marketing Manager & 

Human Recource Department. 

 Membantu komisaris dalam merencanakan, mengorganisir, dan 

mengawasi kegiatan operasional perusahaan. 

 Memonitor seluruh kegiatan operasional perusahaan. 

 Sebagai pemegang keputusan terakhir dari segala operasional 

perusahaan, baik kedalam maupun keluar. 



 
 

 Menentukan kebijaksanaan dan pengambilan keputusan untuk 

kelangsungan hidup. 

d. General Manager Operasional 

 Memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi karyawannya. 

 Mengelola operasional harian perusahaan. 

 Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengawasi dan 

mengalisis semua aktivitas bisnis perusahaan. 

 Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

 Merencanakan, mengelola dan mengawasi proses penganggaran di 

perusahaan. 

 Merencanakan dan mengontrol kebijakan perusahaan agar dapat 

berjalan dengan maksimal. 

 Memastikan setiap departemen melakukan strategi perusahaan 

dengan efektif dan optimal. 

 Mengelola anggaran keuangan perusahaan. 

 Memutuskan dan membuat kebijakan untuk kemajuan perusaahan. 

 Membuat prosedur dan standar perusahaan. 

 Membuat keputusan penting dalam hal investasi, integrasi, aliansi 

dan divestasi. 

 Merencanakan dan mengeksekusi rencana startegis perusahaan 

jangka menengah dan jangka panjang untuk kemajuan perusahaan. 

 Menghadiri pertemuan, seminar, konferensi maupun pelatihan. 

e. Manager Finance & Accounting 



 
 

 Melakukan fungsi akuntansi dari bagian keuangan bisnis seperti 

analisis manajemen serta laporan keuangan secara bulanan dan 

membantu dalam persiapan bulanan. 

 Melakukan pemeriksaan kas dan pelaporan kas keuangan harian, 

mingguan serta bulanan 

 Menganalisis keuangan yang diberikan oleh supervisor. 

 Mencari dan menghubungi dengan pelanggan yang memiliki 

rekening tunggakan dan mengumpulkan data dalam komputer 

untuk memeriksa seluruh upaya dan kemajuan bisnis. 

 Melakukan fungsi-fungsi manajemen. 

 Membuat dan mendistribusikan laporan keuangan termasuk 

analisis tenaga kerja bulanan dan metrik keuangan utama. 

f. Manager purchasing 

 Mengelola kebijakan purchasing dan memastikan semua 

pembelian sesuai dengan kebijakan tersebut. 

 Memilih supplier yang akan berhubungan dengan perusahaan dan 

berkomunikasi dengan resmi dengan supplier tersebut. 

 Mengelola Service Level Agreements (SLA) di antara supplier dan 

perusahaan. 

 Merekrut staf, mengadakan pelatihan, dan tugas manajerial 

lainnya. 

 Berhubungan dengan departemen lainnya, seperti departemen 

akuntansi, manufaktur, dan persediaan barang. 



 
 

 Mengurus penganggaran, penetapan biaya, dan penghematan biaya 

setelah melakukan review terhadap informasi manajemen yang 

ada. 

 Mengurus asuransi kesehatan dan kerja para staf beserta dengan 

hal-hal resmi lainnya. 

 Mengawasi procurement yang terjadi dalam perusahaan. 

g. Manager Human ResourcesDevelopment & General Affair 

 Merencanakan dan mengkordinasikan tenaga kerja perusahaan 

yang hanya mempekerjakan karyawan yang berbakat. 

 Menjadi penghubung antara Manajemen dengan karyawannya 

 Melakukan pelayanan karyawan. 

 Memberi masukan pada manajer mengenai kebijakan perusahaan, 

seperti kesempatan yang sama pada karyawan atau apabila terjadi 

pelecehan seksual. 

 Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan para pegawai khusus 

dan staf pendukung. 

 Mengawasi proses perekrutan, wawancara kerja, seleksi, dan 

penempatan karyawan baru. 

 Menangani isu-isu ketenagakerjaan, seperti memediasi pertikaian 

dan mengarahkan prosedur kedisiplinan. 

h. Manager Logistik 

 Merekomendasikan jenis transportasi yang optimal berdasar 

routing, peralatan, atau frekuensi. 



 
 

 Membangun atau memantau berbasis rantai sistem pengukuran 

kinerja supply tertentu. 

 Membuat kebijakan atau prosedur untuk kegiatan logistik 

 Merencanakan atau melaksanakan manajemen sistem arus 

barang. 

 Melatih personil departemen pengiriman tentang peran dan 

tanggung jawab dalam strategi logistik global. 

 Menjaga matriks, laporan, dokumentasi proses, layanan 

pelanggan, pelatihan, dan catatan keselamatan. 

 Mengatasi masalah transportasi, sistem logistik, impor atau 

ekspor, dan isu-isu pelanggan. 

 Berpartisipasi dalam proses manajemen operasional, seperti 

seleksi, kualifikasi, dan evaluasi kinerja. 

 Menegosiasikan tarif transportasi atau jasa. 

 Merancang model untuk digunakan dalam mengevaluasi 

program atau jasa logistic. 

i. Senior Supervisor Finance & Accounting 

 Seorang accounting supervisor bertugas memastikan verifikasi 

dan finalisasi setiap entri jurnal keuangan harian perusahaan, 

menyiapkan laporan perputaran cash, laporan pajak 

perusahaan dan laporan keuangan.  

 Seorang accounting supervisor juga harus menciptakan 

prosedur dan terus mengembangkan sistem internal untuk 

memastikan efektifitasnya.  

http://www.jobsdb.co.id/ID/EN/Search/FindJobs?AD=30&Blind=1&Career=0%2c1%2c2%2c3%2c4&Host=J&JobCat=3%2c4%2c6%2c7&JSRV=1
http://www.jobsdb.co.id/ID/EN/Search/FindJobs?AD=30&Blind=1&Career=0%2c1%2c2%2c3%2c4&Host=J&JobCat=3%2c4%2c6%2c7&JSRV=1


 
 

 Kualifikasi untuk accounting supervisor kurang lebih sama 

untuk staf akunting, hanya perlu ditambahkan pengalaman, 

paling tidak 5 tahun di bidang yang sama dan memiliki ilmu 

komunikasi yang baik, memiliki inisiatif tinggi dan bisa 

bekerja di bawah pengawasan minimal. 

j. SupervisorAccount Receivable 

 Review AR aging untuk memastikan kepatuhan. 

 Memelihara file dan catatan pelanggan piutang. 

 Mengikuti prosedur yang telah ditetapkan untuk memproses 

kuitansi, uang tunai dan lain-lain. 

 Memproses pembayaran kartu kredit. 

 Menyiapkan deposito bank. 

 Menganalisa dan menyelesaikan permintaan pelanggan. 

 Menyesuaikan proses pembayaran. 

 Mengembangkan sistem pemulihan dan melakukan upaya 

pengumpulan. 

 Melakukan komunikasi dengan pelanggan via telepon, email, 

surat atau pribadi. 

 Membantu closing akunting di akhir bulan. 

 Mengumpulkan data dan menyiapkan matriks bulanan. 

k. Supervisor Purchasing Material 

 Mencari dan menganalisa calon supplier yang sesuai dengan 

material yang dibutuhkan. 

 Melakukan negosiasi harga sesuai standar kualitas material 

dan memastikan tanggal pengiriman material. 

http://www.jobsdb.co.id/ID/EN/Search/FindJobs?AD=30&Blind=1&Career=0%2c1%2c2%2c3%2c4&Host=J&JobCat=3%2c4%2c6%2c7&JSRV=1


 
 

 Melakukan koordinasi dengan pihak supplier mengenai 

kelengkapan dokumen. 

 Pendukung material sesuai standar mutu yang berlaku. 

 Berkoordinasi dengan PPIC dan Gudang tentang jadwal dan 

jumlah material yang akandisorder. 

 Bersedia melakukan pembelian dilapangan / keluar kantor. 

 Membuat laporan pembelian & pengeluaran barang 

(inventory,material, dll). 

 Melakukan pengelolaan pengadaan barang melalui 

perencanaan secara sistematis dan terkontrol (FIFO atau ERP/ 

MRP). 

 Melakukan pemilihan / seleksi rekanan pengadaan sesuai 

kriteria perusahaan. 

 Bekerjasama dengan departemen terkait untuk memastikan 

kelancaran operasional perusahaan. 

 Memastikan kesedian barang/material melalui mekanisme 

audit / control stock dll. 

l. Supervisor Human Resources Development & General Affair 

 Menyusun, merencanakan, mengawasi dan mengevaluasi 

anggaran biaya kegiatan secara efektif dan efisien serta 

bertanggung jawab terhadap setiap pengeluaran hasil kegiatan. 

 Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengawasan dan 

melaksanakan evaluasi terhadap jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 



 
 

 Melaksanakan seleksi, promosi, transfering, demosi terhadap 

karyawan yang dianggap perlu. 

 Melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan, pelatihan dan 

kegiatan lain yang berhubungan dengan pengembangan mental, 

keterampilan dan pengetahuan karyawan sesuain dengan standard 

perusahaan. 

 Bertanggung jawab terhadap kegiatan yang berhubungan dengan 

rekapitulasi absensi karyawan,perhitungan gaji, tunjangan dan 

bonus. 

m. Supervisor Logistic 

 Mengarahkan, mencapai, dan mengevaluasi biaya pengiriman 

per area untuk mencapai target pengiriman. 

 Merencanakan, mengkoordinasikan, dan mencapai target. 

 Mengevaluasi performa expedisi baik dariservice level dan 

keamanan barang. 

 Mencapai dan mengevaluasi hasil pengiriman untuk memenuhi 

standard kepuasan pelanggan. 

 Mengarahkan, mengkoordinasi, dan mengontrol pelaksanaan 

kerja di lapangan agar berjalan efektif dan efisien. 

n. Supervisor Sales Admin Pusat 

 Mengatur Staf Bawahan, Sebagai jembatan antara manajer dan 

staf pelaksana, supervisor harus mampu mengatur pekerjaan-

pekerjaan yang akan diselesaikan oleh tim pelaksana. Jika tidak 

ada pengaturan yang baik kekacauan bisa terjadi saat 

menyelesaikan tugas perusahaan. Jadi diperlukan pengaturan 



 
 

harian oleh seorang supervisor kepada staf yang ada di 

bawahnya supaya tercipta suasana kerja yang tertib dan disiplin. 

 Mampu Menerangkan Job Description dengan baik, Seorang 

supervisor harus mampu menjembatani antara perencanaan 

yang dibuat oleh manajer kepada staf bawahnya. Ini yang 

menjadi tantangan sendiri bagi seorang supervisor. Terkadang 

tugas yang keluar dari manajer tidak bisa langsung dicerna oleh 

staf pelaksana. Perlu penjelasan yang baik dari supervisor untuk 

mengarahkannya supaya tugas yang akan dikerjakan mampu 

dipahami oleh staf pelaksana. 

 Melakukan Briefing atau Pengarahan Ke Staf Bawahan, Ini 

sangat menolong bagi seorang supervisor dan staf bawahnya. 

Karena biasanya dengan pengarahan yang rutin akan membuat 

tugas kantor terlaksana dengan baik. Pengarahan yang rutin juga 

akan membuat jalur komunikasi yang baik antara staf, sehingga 

tercipta lingkungan kerja yang nyaman. 

 Mengontrol dan Memberikan Evaluasi, Supervisor bertugas 

mengontrol dan memberikan evaluasi dari setiap tugas 

perusahaan yang dilakukan oleh staf pelaksana. Secara tidak 

langsung inilah bentuk tanggung jawab seorang supervisor 

kepada manajer atas kinerja staf pelaksana. Perusahaan yang 

ideal memiliki Alat evaluasi berupa Key Performance Indicator 

di setiap posisi. 

 Memberikan Motivasi, Seorang supervisor harus bisa 

memotivasi staf pelaksana yang ada di bawahnya. Memotivasi 



 
 

supaya staf pelaksana tidak kehilangan fokus dan jenuh dengan 

tugas-tugas yang diberikan. Jika terkadang tugas yang diberikan 

memerlukan pemikiran yang berat, supervisor harus mampu 

membuatnya mudah dan menyenangkan untuk diselesaikan. 

Supervisor yang baik dan handal akan disukai staf pelaksana 

yang ada di bawahnya. 

 

B. Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT. SEIV Indonesia yang beralamat diJalan 

Merdeka No. 53, Tangerang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Penempatan Karyawan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. SEIV Indonesia. 

 

C. Metode Penelitian 

  Metode penelitian merupakan suatu sistem atau cara bekerja 

di bidang yang bersifat sistematis yang bertujuan untuk mendapatkan hasil 

yang memadai dalam penelitian yang bersifat ilmiah. Dalam penelitian 

kali ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian yang 

merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data dan informasi 

secara objektif dan relevan sehingga mudah dalam penyusunannya.  

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

1. Merencanakan/ 

Mengorganisasi 

2. Pemecahan masalah 

3. Memperjelas peran 

1. Merencanakan tindakan 

2. Menangani masalah 

3. Mendefinisikan pekerjaan 

4. Memberikan informasi 

Ordinal 



 
 

4. Menginformasi 

5. Berkonsultasi 

6. Mendukung 

7. Mengembangkan dan 

mentoring 

8. Menangani konflik 

9. Mengenali 

10. Menghargai 

5. Pemberian saran  

6. Memberikan dorongan 

7. Pengembangan diri 

8. Memecahkan masalah 

9. Mengenali karakter 

10. Penghargaan  

Sumber : Dr. Badrudin M. Ag. Dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen (2015:189) 

Penempatan 

Karyawan (X1) 

1. Spesifikasi Kerja 

2. Skill 

1. Latar Belakang Pendidikan 

2. Pengalaman Kerja 

3. Umur 

4. Jenis Kelamin 

5. Keahlian 

6. Minat 

7. Karakter 

8. Latar Belakang Keluarga 

9. Hobi 

10. Kesehatan fisik dan mental 

Ordinal 

Sumber : Manajemen Sumber Daya Manusia (Hasibuan, 2014:54) 

Kepuasan Kerja 

Karyawan  (X2) 

1. Kepuasan terhadap 

penghargaan   

2. Kepuasan terhadap 

pekerjaan  

3. Kepuasan terhadap 

rekan   

4. Kepuasan terhadap 

atasan  

 

1. Reputasi perusahaan  

2. Imbalan yang memadai  

3. Kesempatan promosi  

4. Tantangan dalam pekerjaan   

5. Kondisi kerja yang mendukung 

6. Stimulasi kerja dan sosial  

7. Sikap  

8. Rekan kerja yang 

menyenangkan  

9. Sistem pengawasan  

10. Desentralisasi kerja  

Ordinal 

Sumber : Darsono dan Tjatjuk Siswandoko,Manajemen Sumber Daya Manusia abad 21 (2014:216) 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2017:80) dalam bukunya Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D menyatakan bahwa 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 



 
 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

Jadi populasi dalam penelitian ini (seluruh karyawan) berjumlah 

110 orang. 

2. Sampel  

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2017:80) dalam bukunya Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D menyatakan bahwa “Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. 

 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Sampel 

Jenuh dimana keseluruhan populasi dijadikan sampel sehingga sampel 

yang digunakan sebanyak 110 responden. 

E. Model Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:2) metode penelitian adalah: “Metode 

penelitian merupakan cara ilmiah mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu 

pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bisnis”. 



 
 

Model penelitian yang digunakan untuk menganalisis penelitian 

mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Penempatan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan di Perusahaan yaitu menggunakan metode 

deskriptif, dimana menjelaskan tentang bagaimana data akan 

dikumpulkan, diolah dan dianalisis untuk suatu pembuktian dan pengujian 

dalam mencapai suatu tujuan. 

Model penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi atau 

gambaran secara sistematis dan akurat sifat-sifat yang berhubungan antara 

fenomena yang akan diteliti. Dalam melakukan penelitian mengenai 

masalah yang akan dibahas, metode yang dipilih adalah metode penelitian 

survei, dimana dalam metode ini informasi atau data-data dikumpulkan 

dari setiap responden melalui kuesioner. 

F. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel dari judul yang telah 

penulis tentukan yaitu Gaya Kepemimpinan, Penempatan Karyawan, dan 

Kepuasan Kerja Karyawan. Dimana terdapat dua variabel yang bebas 

(variabel independen), yang saling berhubungan dengan satu variabel 

terikat (variabel dependen).  

Dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

- Gaya Kepemimpinan merupakan variabel bebas pertama (X1) 

- Penempatan Karyawan merupakan variabel bebas kedua (X2) 

- Kepuasan Kerja Karyawan merupakan varibel terikat (Y) 

Definisi variabel penelitian ini menggunakan teknik skala likert 

yaitu pertanyaan – pertanyaan yang memberikan 5 alternatif dan jawaban 

diberi bobot 1, 2, 3, 4, 5. 



 
 

Pemberian bobot ini dirincikan sebagai berikut : 

a. Jawaban sangat setuju (SS) / sangat puas (SP) diberi bobot: 5 

b. Jawaban setuju (S) / puas (P) diberi bobot: 4 

c. Jawaban kurang setuju (KS) / kurang puas (KP) diberi bobot: 3 

d. Jawaban tidak setuju (TS) / tidak puas (TP) diberi bobot: 2 

e. Jawaban sangat tidak setuju (STS) / sangat tidak puas (STP) diberi 

bobot: 1 

 

G. Data Penelitian 

Data dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau 

persoalan.Data bisa juga didefinisikan sebagai sekumpulan informasi atau 

nilai yang diperoleh dari pengamatan (obsevasi) suatu objek.Data yang 

baik adalah data yang bisa dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu 

dan mencakup ruang lingkup yang luas atau bisa memberikan gambaran 

tentang suatu masalah secara menyeluruh merupakan data relevan. 

1. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder.Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan yang tersedia di buku, 

jurnal, majalah, website, dan sumber lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan 

gambar. Jenis data kualitatif ini adalah data sekunder yaitu data yang 

telah mengalami proses pengolahan oleh sumbernya. 

2. Data Kuantitatif 



 
 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka atau data 

kualitatif yang disajikan dalam bentuk angka. Data ini menunjukkan 

nilai terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya.Sifat data ini 

adalah data runtut waktu yaitu data yang merupakan hasil pengamatan 

dalam suatu periode tertentu. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data - data yang relevan, 

maka digunakan sumber - sumber data sebagai berikut  

1. Data Primer 

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara).Data primer secara 

khusus dikumpulkan untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian. 

Untuk memperolehnya penelitian ini melakukan penyebaran 

kuesioner yang akan diedarkan dan kemudian di isi oleh responden. 

2. Data Sekunder 

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penulis secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa bahan dari buku dan juga bahan referensi lainnya guna 

menyempurnakan penulisan skripsi ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 



 
 

Dalam usaha untuk mengumpulkan data yang akurat dan valid, 

maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

 

1. Angket/Kuesioner 

Dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan yang telah 

disusun oleh peneliti untuk diajukan kepada responden agar diisi 

atau dijawab yang bertujuan untuk mendapatkan tanggapan, 

keyakinan, pendapat, serta keinginan dari responden. 

2. Observasi 

Teknik pengumpulan data tidak hanya mengukur sikap dari 

responden (wawancaradan angket) namun juga dapat digunakan 

untuk merekam fenomena yang terjadi sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

3. Wawancara 

Mengadakan pembicaraan langsung dengan pihak-pihak yang 

terkait dan berkompeten terhadap masalah yang dibahas. 

4. Kajian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data melalui buku-buku, 

majalah, serta literature lainnya yang berkaitan dengan masalah 

yang dibahas guna mendukung dan melengkapi data yang 

diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 

5. Studi Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan kepada 

subjek penelitian , melainkan dengan menggunakan dokumen – 



 
 

dokumen tertentu dalam meperoleh informasi yang terkait dengan 

objek penelitian. 

H. Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017:267) dalam bukunya yang berjudul metode 

penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D menyatakan bahwa validitas 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan daya yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian 

data valid adalah “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017:268) dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D menyatakan bahwa reliabilitas 

berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. 

Ujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach’s 

Alpha. 

3. Regresi Linear Berganda 

Data pengambat biasanya tidak hanya disebabkan oleh satu variable, 

melainkan oleh beberapa atau bahkan banyak variable.Untuk itu peneliti 

menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis hubungan dan 

pengaruh satu variable terikat dengan dua atau lebih variable bebas. 

 

4. Analisis Korelasi Berganda 

Merupakan alat tukar ukur untuk melihat kadar keterikatan antara Y 

dan X1, X2 secara serempak.  



 
 

5. Analisis Determinasi 

Analisis Determinasi digunakan untuk mengetahui presentasi 

sumbangan pengaruh variable independen secara serentak terhadap 

variable dependen. 

 

I. Metode Analisis Data 

Proses pengolahan dan analisis data untuk menguji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan program software computer yaitu SPSS 

(Statistic Program for Social Science). 

Setelah seluruh data diperoleh, maka diperlukan suatu alat untuk 

menganalisa guna menguji data-data yang tersedia.Dalam penelitian ini 

analisa data menggunakan metode statistik, analisa regresi dan kolerasi 

agar lebih memperjelashubungan antar variabel. 

Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Penempatan kerja karyawan terhadap Kepuasan kerja karyawan pada 

Perusahaan dilakukan dengan menggunakan skala likert. 

Menurut M. Iqbal Hasan (2015:72) skala likert yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen 

yang menggunakan skala linkert mempunyai gradasi dari segi sangat 

positif sampai sangat negatif, yang berupa kata-kata yang antara lain 

dapat dilihat pada : 

 

Tabel 3.2 

Skala Likert 



 
 

SangatSetuju Setuju Ragu TidakSetuju Sangat 

TidakSetuju 

(SS) (S) (R) (TS) (STS) 

5 4 3 2 1 

 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan anggapan sementara tentang suatu masalah 

tertentu yang akan diselidik. Juga berguna untuk membantu penulis 

menuntun jalan pikirannya agar mencapai hasil penelitian. 

Oleh karena itu hipotesis itu merupakan suatu anggapan sementara 

yang dalam penelitian ini adalah masih harus dibuktikan kebenarannya, 

dimana anggapan sementara bahwa “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 

Penempatan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. 

SEIV INDONESIA.”. 

Hipotesis yang dapat penulis ambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 

H2: Pengaruh Penempatan Karyawan terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan 

H3 : Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Penempatan Karyawan, terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN INTERPRETASI PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian Berdasarkan Data Responden 

Pada penelitian ini penulis memilih beberapa responden secara 

random untuk dijadikan responden dalam menjawab pernyataan-

pernyataan yang penulis sediakan dalam bentuk kuesioner mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan dan penempatan karyawan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. SEIV INDONESIA, beberapa pernyataan 

dalam bentuk kuesioner ini diajukan kepada 110 responden secara random. 

Dalam hal ini penulis menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan 

dan penempatan karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT.SEIV INDONESIA dengan menggunakan penelitian yang dilakukan 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 110 responden. Penulis 

memberikan 10 pernyataan untuk setiap variabel baik itu variabel gaya 

kepemimpinan, penempatan karyawan dan kepuasan kerja karyawan 

kepada 110 responden yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian. 

Berikut merupakan data mengenai profil responden pada PT. SEIV 

INDONESIA yang dijelaskan melalui tabel di bawah ini: 



 
 

  



 
 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

Pria 62 56,36% 

Wanita 48 43,64% 

Jumlah 110 100% 

 Sumber: Data Kuesioner 

Berdasarkan data responden mengenai jenis kelamin di atas 

dapat dilihat bahwa terdapat jenis kelamin pria dan wanita. Jumlah 

responden yang berjenis kelamin pria sebanyak 62 orang dengan 

persentase 56,36%, sedangkan jumlah responden yang berjenis kelamin 

wanita sebanyak 48 orang dengan persentase 43,64%. Berdasarkan data 

responden yang didapatkan dari data kuesioner, dapat disimpulkan 

bahwa jumlah responden terbanyak adalah responden dengan jenis 

kelamin pria, yaitu sebanyak 62 orang dengan persentase 43,64%. 

2. Usia  

Tabel 4.2 

Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Responden Persentase (%) 

≤ 30 tahun 52 47,27% 

31 - 35 tahun 28 25,45% 

36 - 40 tahun 17 15,46% 



 
 

≥ 40 tahun 13 11,82% 

Jumlah 110 100% 

Sumber: Data Kuesioner 

Berdasarkan data responden mengenai usia di atas dapat dilihat 

bahwa terdapat beberapa tingkatan usia, yaitu ≤ 30 tahun, 31 - 35 tahun, 

36 - 40 tahun dan ≥ 40 tahun. Responden yang memiliki tingkat usia ≤ 

30 tahun sebanyak 52 orang dengan persentase 47,27%, tingkat usia 31 

- 35 tahun sebanyak 28 orang dengan persentase 25,45%, tingkat usia 36 

- 40 tahun sebanyak 17 orang dengan persentase 15,46% dan tingkat usia 

≥ 40 tahun sebanyak 13 orang dengan persentase 11,82%. Berdasarkan 

data responden yang didapatkan dari data kuesioner, dapat disimpulkan 

bahwa jumlah responden terbanyak berdasarkan tingkat usia ada pada 

tingkat usia ≤ 30 tahun, yaitu 52 orang dengan persentase 47,27%. 

3. Pendidikan 

Tabel 4.3 

Data Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Responden Persentase (%) 

SD – SMA 72 65,45% 

D1 - D3 12 10,91% 

S1 22 20% 

S2 5 4,54% 

Jumlah 110 100% 

 Sumber: Data Kuesioner 



 
 

Berdasarkan data responden mengenai pendidikan di atas dapat 

dilihat bahwa terdapat beberapa tingkatan pendidikan, yaitu SD - SMA, 

D1 – D3, S1 dan S2. Responden yang memiliki tingkat pendidikan SD - 

SMA sebanyak 72 orang dengan persentase 65,45%, tingkat pendidikan 

D1 – D3 sebanyak 12 orang dengan persentase 10,91%, tingkat 

pendidikan S1 sebanyak 22 orang dengan persentase 20% dan tingkat 

pendidikan S2 sebanyak 5 orang dengan persentase 4,54%. Berdasarkan 

data responden yang didapatkan dari data kuesioner, dapat disimpulkan 

bahwa jumlah responden terbanyak berdasarkan tingkat pendidikan ada 

pada tingkat pendidikan SD – SMA, yaitu 72 orang dengan persentase 

65,45%. 

B. Uji Frekuensi 

1. Uji Frekuensi Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) pada PT. SEIV 

INDONESIA 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 110 responden dalam 

menjawab pernyataan-pernyataan yang sudah disediakan mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan dan penempatan karyawan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. SEIV INDONESIA dalam bentuk 

kuisioner yang diberikan kepada 110 responden. 

Dalam hal ini penulis telah menganalisa pengaruh gaya 

kepemimpinan dan penempatan karyawan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT.  SEIV INDONESIA dengan menggunakan penelitian. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 110 

responden. . Penulis memberikan 10 pernyataan untuk setiap variabel baik 



 
 

itu variabel gaya kepemimpinan, variabel penempatan karyawan, dan 

variabel kepuasan kerja karyawan kepada 110 responden dalam penelitian. 

Proses analisis mengenai kepuasan kerja karyawan akan dilampirkan 

tanggapan responden yang dalam hal ini adalah para karyawan dari PT. 

SEIV INDONESIA yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dalam merencanakan tindakan, pimpinan saya sudah menetapkan tujuan 

terlebih dahulu yang terorganisir dengan baik. 

                                             Tabel 4.4 

   Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk Pernyataan 1 

                                         X1.1 

 



 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 14 12.7 12.7 12.7 

Ragu 30 27.3 27.3 40.0 

Setuju 53 48.2 48.2 88.2 

Sangat Setuju 13 11.8 11.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 110 responden 

terdapat sebanyak 14 responden (12,7%) menyatakan tidak setuju, 

sebanyak 30 responden (27,3%) menyatakan ragu, sebanyak 53 responden 

(48,2%) menyatakan setuju, sebanyak 13 responden (11,8%) menyatakan 

setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu sebanyak 

53 responden (48,2%) menyatakan setuju bahwa dalam merencanakan 

tindakan, pimpinan sudah menetapkan tujuan terlebih dahulu yang 

terorganisir dengan baik. 

2. Dalam menangani masalah, pimpinan dapat menyelesaikan dengan cepat, 

baik, dan benar. 

 

                                Tabel 4.5 

    Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1untuk Pernyataan 2 

                                     X1.2 

 



 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

6 5.5 5.5 5.5 

Tidak setuju 11 10.0 10.0 15.5 

Ragu 34 30.9 30.9 46.4 

Setuju 46 41.8 41.8 88.2 

Sangat Setuju 13 11.8 11.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

             Sumber: SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 100 responden 

terdapat sebanyak 6 responden (5,5%) menyatakan sangat tidak setuju, 

sebanyak 11 responden (10%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 34 

responden (30,9%) menyatakan ragu, sebanyak 46 responden (41,8%) 

menyatakan setuju, sebanyak 13 responden (11,8%) menyatakan setuju, 

sehingga dapat disimpulkan sebagian besar yaitu sebanyak 46 responden 

(41,8%) menyatakan setuju bahwa dalam menangani masalah, pimpinan 

dapat menyelesaikan dengan cepat, baik, dan benar 

3. Pimpinan saya menjelaskan rincian pekerjaan dengan jelas dan mudah 

dimengerti. 

                                             Tabel 4.6 

         Tanggapan Responden Mengenai variable X1untuk pernyataan 3 

                                            X1.3 

 



 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

6 5.5 5.5 5.5 

Tidak setuju 23 20.9 20.9 26.4 

Ragu 25 22.7 22.7 49.1 

Setuju 46 41.8 41.8 90.9 

Sangat Setuju 10 9.1 9.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

         Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 110 responden 

terdapat sebanyak 6 responden (5,5%) menyatakan sangat tidak setuju, 

sebanyak 23 responden (20,9%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 25 

responden (22,7%) menyatakan ragu, sebanyak 46 responden (41,8%) 

menyatakan setuju, sebanyak 10 responden (9,1%) menyatakan setuju, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu sebanyak 46 

responden (41,8%) menyatakan setuju bahwa pimpinan menjelaskan 

rincian pekerjaan dengan jelas dan mudah dimengerti. 

 

4. Pimpinan saya selalu memberikan informasi yang relevan dan akurat 

berkaitan dengan pekerjaan. 

 
                                   Tabel 4.7 

     Tanggapan Responden Mengenai variable X1 untuk pernyataan 4 



 
 

  Sumber : SPSS Versi 22.00  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 11 responden (10%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 3 responden (2,7%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 9 responden (8,2%) menyatakan ragu, sebanyak 73 

responden (66,4%) menyatakan setuju, sebanyak 14 responden (12,7%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 73 responden (66,4%) menyatakan setuju bahwa 

pimpinan saya selalu memberikan informasi yang relevan dan akurat 

berkaitan dengan pekerjaan. 

 

5. Pimpinan saya memberikan saran yang sesuai dengan harapan saya disetiap 

kondisi pekerjaan. 

                                     X1.4 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

11 10.0 10.0 10.0 

Tidak setuju 3 2.7 2.7 12.7 

Ragu 9 8.2 8.2 20.9 

Setuju 73 66.4 66.4 87.3 

Sangat 

Setuju 

14 12.7 12.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  



 
 

                                          Tabel 4.8 

     Tanggapan Responden Mengenai variable X1 untuk pernyataan 5 

                                     X1.5 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

4 3.6 3.6 3.6 

Tidak setuju 6 5.5 5.5 9.1 

Ragu 34 30.9 30.9 40.0 

Setuju 56 50.9 50.9 90.9 

Sangat Setuju 10 9.1 9.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 4 responden (3,6%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 6 responden (5,5%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 34 responden (30,9%) menyatakan ragu, sebanyak 

56 responden (50,9%) menyatakan setuju, sebanyak 10 responden (9,1%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 56 responden (50,9%) menyatakan setuju bahwa pimpinan 

memberikan saran yang sesuai dengan harapan disetiap kondisi pekerjaan. 

 

6. Pimpinan saya selalu mendukung disetiap situasi dan kondisi pekerjaan 

yang saya lakukan. 



 
 

                                       Tabel 4.9 

    Tanggapan Responden Mengenai variabel X1untuk Peryataan 6 

                                   X1.6 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

4 3.6 3.6 3.6 

Tidak setuju 6 5.5 5.5 9.1 

Ragu 20 18.2 18.2 27.3 

Setuju 64 58.2 58.2 85.5 

Sangat Setuju 16 14.5 14.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

           Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 4 responden (3,6%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 6 responden (5,5%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 20 responden (18,2%) menyatakan ragu, sebanyak 

64 responden (58,2%) menyatakan setuju, sebanyak 16 responden (14,5%) 

menyatakan sangat setuju,  sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 64 responden (58,2%) menyatakan setuju bahwa 

pimpinan selalu mendukung disetiap situasi dan kondisi pekerjaan yang 

dilakukan. 

 



 
 

7. Terbuka kesempatan untuk melakukan pengembangan diri bagi setiap 

karyawan. 

                                          Tabel 4.10 

       Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1untuk Pernyataan 7 

                                         X1.7 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 9 8.2 8.2 10.0 

Ragu 14 12.7 12.7 22.7 

Setuju 65 59.1 59.1 81.8 

Sangat Setuju 
20 18.2 18.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

           Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden (1,8%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 9 responden (8,2%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 14 responden (12,7%) menyatakan ragu, sebanyak 

65 responden (59,1%) menyatakan setuju, sebanyak 20 responden (18,2%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 65 responden (59,1%) menyatakan setuju bahwa 

terbuka kesempatan untuk melakukan pengembangan diri bagi setiap 

karyawan. 



 
 

 

 

 

 

 

8. Selalu termudahkan ketika meminta bantuan dalam menghadapi masalah 

di pekerjaan. 

                                            Tabel 4.11 

         Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1untuk Pernyataan 8 

                                          X1.8 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

6 5.5 5.5 5.5 

Tidak setuju 17 15.5 15.5 20.9 

Ragu 44 40.0 40.0 60.9 

Setuju 33 30.0 30.0 90.9 

Sangat Setuju 10 9.1 9.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 6 responden (5,5%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 17 responden (15,5%) 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 44 responden (40%) menyatakan ragu, 



 
 

sebanyak 33 responden (30%) menyatakan setuju, sebanyak 10 responden 

(9,1%) menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar yaitu 44 responden (40%) menyatakan ragu bahwa selalu 

termudahkan ketika meminta bantuan dalam menghadapi masalah di 

pekerjaan. 

 

9. Pimpinan dapat mengenali karakter karyawan dalam bekerja dengan sangat 

baik. 

     Sumber : SPSS Versi 22.00 

                                            Tabel 4.12 

      Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1untuk Pernyataan 9 

                                           X1.9 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat 

tidak setuju 

2 1.8 1.8 1.8 

Tidak 

setuju 

7 6.4 6.4 8.2 

Ragu 22 20.0 20.0 28.2 

Setuju 64 58.2 58.2 86.4 

Sangat 

Setuju 

15 13.6 13.6 100.0 

Total 110 100.0 100.0  



 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden (1,8%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 7 responden (6,4%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 22 responden (20%) menyatakan ragu, sebanyak 64 

responden (58,2%) menyatakan setuju, sebanyak 15 responden (13,6%) 

menyatakan sangat setuju sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 64 responden (58,2%) menyatakan setuju bahwa 

pimpinan dapat mengenali karakter karyawan dalam bekerja dengan sangat 

baik. 

 

10. Setiap penghargaan yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan apa yang 

sudah saya lakukan dalam pekerjaan saya.  

                                           Tabel 4.13 

    Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1untuk Pernyataan 10 

                                        X1.10 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

setuju 

9 8.2 8.2 8.2 

Ragu 33 30.0 30.0 38.2 

Setuju 54 49.1 49.1 87.3 

Sangat 

Setuju 

14 12.7 12.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

             Sumber : SPSS Versi 22.00 



 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 9 responden (8,2%) 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 33 responden (30%) menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 54 responden (49,1%) menyatakan setuju, 

sebanyak 14 responden (12,7%) menyatakan sangat setuju, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu sebanyak 54 responden (49,1%) 

menyatakan setuju bahwa setiap penghargaan yang diberikan oleh 

pimpinan sesuai dengan apa yang sudah dilakukan dalam pekerjaan. 

 

2. Uji Frekuensi Variabel Penempatan Karyawan (X2) pada PT.SEIV 

INDONESIA 

Proses analisis mengenai penempatan karyawan akan dilampirkan 

tanggapan responden yang dalam hal ini adalah para karyawan dari PT. 

SEIV INDONESIA yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pekerjaan yang ditekuni saat ini sesuai dengan latar belakang pendidikan 

yang anda miliki. 

                                        Tabel 4.14 

      Tanggapan Responden Mengenai variabel X2 untuk Pernyataan 1 

                                      X2.1 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 2 1.8 1.8 1.8 

Ragu 24 21.8 21.8 23.6 

Setuju 44 40.0 40.0 63.6 



 
 

Sangat 

Setuju 

40 36.4 36.4 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

             Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden (1,8%) 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 24 responden (21,8%) menyatakan 

ragu, sebanyak 44 responden (40%) menyatakan setuju, sebanyak 40 

responden  (36,4%) menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar yaitu 44 responden (36,4%) menyatakan setuju 

bahwa pekerjaan yang ditekuni saat ini sesuai dengan latar belakang 

pendidikan yang dimiliki. 

2. Pekerjaan yang ditekuni saat ini sesuai dengan latar belakang pengalaman 

yang dimiliki 

                                         Tabel 4.15 

      Tanggapan Responden Mengenai variabel X2 untuk Pernyataan 2 

                                     X2.2 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

3 2.7 2.7 2.7 

Tidak setuju 2 1.8 1.8 4.5 

Ragu 13 11.8 11.8 16.4 

Setuju 58 52.7 52.7 69.1 



 
 

Sangat Setuju 34 30.9 30.9 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

          Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 3 responden (2,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 2 responden (1,8%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 13 responden (11,8%) menyatakan ragu, sebanyak 

58 responden (52,7%) menyatakan  setuju, sebanyak 34 responden (30,9%) 

menyatan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

yaitu 58 responden (52,7%) menyatakan setuju bahwa pekerjaan yang 

ditekuni saat ini sesuai dengan latar belakang pengalaman yang dimiliki. 

 

 

 

 

 

 

3. Usia anda sekarang sesuai dengan posisi atau penempatan saat ini. 

                                          Tabel 4.16 

        Tanggapan Responden Mengenai variabel X2untuk Pernyataan 3 

                                        X2.3 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 



 
 

Valid Sangat tidak 

setuju 

2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 1 .9 .9 2.7 

Ragu 7 6.4 6.4 9.1 

Setuju 69 62.7 62.7 71.8 

Sangat Setuju 31 28.2 28.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

     Sumber : SPSS Versi 22.00  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden (1,8%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 responden (0,9%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 7 responden (6,4%) menyatakan ragu, sebanyak 69 

responden (62,7%) menyatakan setuju, sebanyak 31 responden (28,2%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 69 responden (62,7%) menyatakan setuju bahwa usia  sekarang 

sesuai dengan posisi atau penempatan saat ini. 

 

4. Jenis kelamin sesuai dengan penempatan atau posisi kerja saat ini. 

                                      Tabel 4.17 

       Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk Pernyataan 4 

                                    X2.4 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 2 1.8 1.8 1.8 



 
 

Ragu 10 9.1 9.1 10.9 

Setuju 67 60.9 60.9 71.8 

Sangat 

Setuju 

31 28.2 28.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

         Sumber : SPSS Versi 22.00  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyaj 2 responden (1,8%) 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 10 responden (9,1%) menyatakan ragu, 

sebanyak 67 responden (60,9%) menyatakan setuju, sebanyak 31 

responden (28,2%) menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar yaitu 67 responden (60,9%) menyatakan setuju 

bahwa jenis kelamin sesuai dengan penempatan atau posisi kerja saat ini. 

5. Posisi atau penempatan karyawan sesuai dengan keahlian yang anda miliki. 

                                             Tabel 4.18 

         Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2untuk Pernyataan 5 

                                             X2.5 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat 

tidak setuju 

2 1.8 1.8 1.8 

Tidak 

setuju 

10 9.1 9.1 10.9 

Ragu 9 8.2 8.2 19.1 



 
 

Setuju 57 51.8 51.8 70.9 

Sangat 

Setuju 

32 29.1 29.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

         Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden (1,8%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 10 responden (9,1%) 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 9 responden (8,2%) menyatakan ragu, 

sebanyak 57 responden (51,8%) menyatakan setuju, sebanyak 32 

responden (29,1%) menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar menyatakan 57 responden (51,8%) menyatakan 

setuju bahwa posisi atau penempatan karyawan sesuai dengan keahlian 

yang dimiliki. 

 

6. Posisi atau penempatan karyawan sesuai dengan minat karyawan. 

  Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden (1,8%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 8 responden (7,3%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 3 responden (2,7%) menyatakan ragu, sebanyak 62 

responden (56,4%) menyatakan setuju, sebanyak 35 responden (31,8%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 62 responden (56,4%) menyatakan setuju bahwa posisi atau 

penempatan karyawan sesuai dengan minat karyawan. 

 



 
 

7. Posisi atau penempatan karyawan sudah sesuai dengan karakter masing-

masing. 

                                        Tabel 4.20 

     Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2untuk Pernyataan 7 

                                     X2.7 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 4 3.6 3.6 8.2 

 

                                      Tabel 4.19 

     Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2untuk Pernyataan 6 

                                       X2.6 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 8 7.3 7.3 9.1 

Ragu 3 2.7 2.7 11.8 

Setuju 62 56.4 56.4 68.2 

Sangat Setuju 35 31.8 31.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  



 
 

Ragu 29 26.4 26.4 34.5 

Setuju 48 43.6 43.6 78.2 

Sangat Setuju 24 21.8 21.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 5 responden (4,5%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 4 responden (3,6%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 29 responden (26,4%) menyatakan ragu, sebanyak 

48 responden (43,6%) menyatakan setuju, sebanyak 24 responden (21,8%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 58 responden (43,6%) menyatakan setuju bahwa posisi atau 

penempatan karyawan sudah sesuai dengan karakter masing-masing. 

 

8. Merasa terdukung sepenuhnya dengan latar belakang keluarga yang anda 

miliki. 

                                    Tabel 4.21 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2untuk Pernyataan 8 

                                      X2.8 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 3 2.7 2.7 7.3 



 
 

Ragu 14 12.7 12.7 20.0 

Setuju 67 60.9 60.9 80.9 

Sangat 

Setuju 

21 19.1 19.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 5 responden (4,5%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 3 responden (2,7%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 14 responden (12,7%) menyatakan ragu, sebanyak 

67 responden (60,9%) menyatakan setuju, sebanyak 21 responden (19,1%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 67 responden (60,9%) menyatakan setuju bahwa merasa 

terdukung sepenuhnya dengan latar belakang keluarga yang dimiliki. 

 

9. Hobi yang dimiliki berhubungan dengan posisi atau penempatan karyawan 

sekarang. 

                                       Tabel 4.22 

    Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2untuk Pernyataan 9 

                                        X2.9 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

3 2.7 2.7 2.7 



 
 

Tidak setuju 4 3.6 3.6 6.4 

Ragu 16 14.5 14.5 20.9 

Setuju 60 54.5 54.5 75.5 

Sangat 

Setuju 

27 24.5 24.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 3 responden (2,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 4 responden (3,6%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 16 responden (14,5%) menyatakan kurang setuju, 

sebanyak 60 responden (54,5%) menyatakan setuju, sebanyak 27 

responden (24,5%) menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar yaitu 60 responden (54,5%) menyatakan setuju 

bahwa hobi yang dimiliki berhubungan dengan posisi atau penempatan 

karyawan sekarang. 

 

10. Posisi atau penempatan karyawan sesuai dengan kesehatan fisik dan 

mental. 

                                     Tabel 4.23 

  Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2untuk Pernyataan 10 

                                  X2.10 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 



 
 

Valid Sangat tidak 

setuju 

5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 1 .9 .9 5.5 

Ragu 21 19.1 19.1 24.5 

Setuju 68 61.8 61.8 86.4 

Sangat Setuju 15 13.6 13.6 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

             Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 5 responden (4,5%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 responden (0,9%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 21 responden (19,1%) menyatakan ragu, sebanyak 

68 responden (61,8%) menyatakan setuju, sebanyak 15 responden (13,6%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 68 responden (61,8%) menyatakan setuju bahwa posisi atau 

penempatan karyawan sesuai dengan kesehatan fisik dan mental. 

 

3. Uji Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada PT. 

SEIV INDONESIA 

Proses analisis mengenai kepuasan kerja karyawan akan 

dilampirkan tanggapan responden yang dalam hal ini adalah para 

karyawan dari PT. SEIV INDONESIA yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 



 
 

1. Reputasi yang dimiliki perusahaan saat ini menjadi faktor dalam 

kepuasan atau kebanggaan anda dalam bekerja. 

                                      Tabel 4.24 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 1 

                                       Y1                             

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 19 17.3 17.3 17.3 

Ragu 9 8.2 8.2 25.5 

Setuju 49 44.5 44.5 70.0 

Sangat 

Setuju 

33 30.0 30.0 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

              Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 19 responden 

(17,3%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 9 responden (8,2%) 

menyatakan ragu, sebanyak 49 responden (44,5%) menyatakan setuju, 

sebanyak 33 responden (30%) menyatakan sangat setuju sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 49 responden (44,5%) 

menyatakan setuju bahwa reputasi yang dimiliki perusahaan saat ini 

menjadi faktor dalam kepuasan atau kebanggaan  dalam bekerja. 

 

 

 



 
 

2. Setiap imbalan yang diberikan pihak perusahaan sesuai dengan harapan. 

                                          Tabel 4.25  

    Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 2 

                                         Y2 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 9 8.2 8.2 8.2 

Ragu 21 19.1 19.1 27.3 

Setuju 55 50.0 50.0 77.3 

Sangat 

Setuju 

25 22.7 22.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 9 responden (8,2%) 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 21 responden (19,1%) menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 55 responden (50%) menyatakan setuju, sebanyak 

25 responden (22,7%) menyatakan sangat setuju, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 55 responden (50%) menyatakan 

setuju bahwa setiap imbalan yang diberikan pihak perusahaan sesuai 

dengan harapan. 

 

 

3. Perusahaan memberikan kesempatan setiap karyawan untuk dipromosikan. 



 
 

                                         Tabel 4.26 

      Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 3 

                                         Y3 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 7 6.4 6.4 10.9 

Ragu 14 12.7 12.7 23.6 

Setuju 65 59.1 59.1 82.7 

Sangat Setuju 19 17.3 17.3 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 5 responden (4,5%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 7 responden (6,4%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 14 responden (12,7%) menyatakan ragu, sebanyak 

65 responden (59,1%) menyatakan setuju, sebanyak 19 responden (17,3%) 

menyatakan sangat setuju sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 65 responden (59,1%) menyatakan setuju bahwa perusahaan 

memberikan kesempatan setiap karyawan untuk dipromosikan. 

 

4. Setiap tantangan dalam pekerjaan dapat teratasi dengan baik. 



 
 

                                         Tabel 4.27 

    Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 4  

                                         Y4 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

13 11.8 11.8 11.8 

Tidak setuju 8 7.3 7.3 19.1 

Ragu 12 10.9 10.9 30.0 

Setuju 57 51.8 51.8 81.8 

Sangat Setuju 20 18.2 18.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

           Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 13 responden 

(11,8%) menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 8 responden (7,3%) 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 12 responden (10,9%) menyatakan 

ragu, sebanyak 57 responden (51,8%) menyatakan setuju, sebanyak 20 

responden (18,2%) menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa setiap tantangan dalam pekerjaan dapat teratasi dengan baik. 

 

5. Kondisi kerja yang baik dan mendukung, serta tidak memberatkan 

karyawan. 



 
 

                                       Tabel 4.28 

     Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 5 

                                     Y5 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 12 10.9 10.9 12.7 

Ragu 18 16.4 16.4 29.1 

Setuju 62 56.4 56.4 85.5 

Sangat 

Setuju 

16 14.5 14.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden (1,8%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 12 responden (10,8%) 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 18 responden (16,4%) menyatakan 

ragu, sebanyak 62 responden (56,4%) menyatakan setuju, sebanyak 16 

responden (14,5%) menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar yaitu 62 responden (56,4%) menyatakan setuju 

bahwa kondisi kerja yang baik dan mendukung, serta tidak memberatkan 

karyawan. 

 



 
 

6. Stimulasi kerja dan sosial (komunikasi) antar karyawan merupakan salah 

satu faktor dari kepuasan kerja yang terbentuk. 

                                        Tabel 4.29 

     Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 6 

                                      Y6 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

14 12.7 12.7 12.7 

Tidak setuju 2 1.8 1.8 14.5 

Ragu 18 16.4 16.4 30.9 

Setuju 55 50.0 50.0 80.9 

Sangat Setuju 21 19.1 19.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 14 responden 

(12,7%) menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 2 responden (1,8%) 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 18 responden (16,4%) menyatakan 

ragu, sebanyak 55 responden (50%) menyatakan setuju, sebanyak 21 

responden (19,1%) meyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar yaitu 55 responden (50%) menyatakan setuju bahwa 

stimulasi kerja dan sosial (komunikasi) antar karyawan merupakan salah 

satu faktor dari kepuasan kerja yang terbentuk. 

 



 
 

7. Sikap yang ditunjukkan oleh pimpinan merupakan salah satu faktor 

penentu kepuasan yang diharapkan. 

                                       Tabel 4.30 

      Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 7 

                                      Y7 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

9 8.2 8.2 8.2 

Tidak setuju 3 2.7 2.7 10.9 

Ragu 29 26.4 26.4 37.3 

Setuju 51 46.4 46.4 83.6 

Sangat Setuju 18 16.4 16.4 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 9 responden (8,2%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 3 responden (2,7%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 29 responden (26,4%) menyatakan ragu, sebanyak 

51 responden (46,4%) menyatakan setuju, sebanyak 18 responden (16,4%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 51 responden (46,4%) menyatakan setuju bahwa sikap yang 

ditunjukkan oleh pimpinan merupakan salah satu faktor penentu kepuasan 

yang diharapkan. 

 



 
 

8. Faktor kepuasan kerja lain adalah rekan kerja yang menyenangkan. 

                                           Tabel 4.31 

     Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 8 

                                    Y8 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 11 10.0 10.0 14.5 

Ragu 12 10.9 10.9 25.5 

Setuju 62 56.4 56.4 81.8 

Sangat Setuju 20 18.2 18.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

           Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 5 responden (3,4%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 11 responden (10%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 12 responden (10,9%) menyatakan ragu, sebanyak 

62 responden (56,4%) menyatakan setuju, sebanyak 20 responden (18,2%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 62 responden (56,4%) menyatakan setuju bahwa faktor 

kepuasan kerja lain adalah rekan kerja yang menyenangkan. 

 

9. Sistem pengawasan yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan 

harapan dan berjalan dengan baik. 



 
 

                                        Tabel 4.32 

     Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 9 

                                         Y9 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

8 7.3 7.3 7.3 

Tidak setuju 4 3.6 3.6 10.9 

Ragu 19 17.3 17.3 28.2 

Setuju 54 49.1 49.1 77.3 

Sangat Setuju 25 22.7 22.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 8 responden (7,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 4 responden (3,6%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 19 responden (17,3%) menyatakan ragu, sebanyak 

54 responden (49,1%) menyatakan setuju, sebanyak 25 responden (22,7%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 54 responden (49,1%) menyatakan setuju bahwa sistem 

pengawasan yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan harapan dan 

berjalan dengan baik. 

 



 
 

10. Kepuasan kerja juga didapat dari desentralisasi kerja yang memfokuskan 

pada unit masing-masing dalam hal manajemen pekerjaan dan 

pengembangan tugas. 

                                       Tabel 4.33 

     Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 10 

                                     Y10 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

10 9.1 9.1 9.1 

Tidak setuju 8 7.3 7.3 16.4 

Ragu 14 12.7 12.7 29.1 

Setuju 64 58.2 58.2 87.3 

Sangat 

Setuju 

14 12.7 12.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

            Sumber : SPSS Versi 22.00 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 10 responden (9,1%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 8 responden (7,3%) menyatakan 

tidak setuju, sebanyak 14 responden (12,7%) menyatakan ragu, sebanyak 

64 responden (58,2%) menyatakan setuju, sebanyak 14 responden (12,7%) 

menyatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu 64 responden (58,2%) menyatakan setuju bahwa kepuasan kerja 



 
 

juga didapat dari desentralisasi kerja yang memfokuskan pada unit masing-

masing dalam hal manajemen pekerjaan dan pengembangan tugas. 

 

 

 

 

 

 

C. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan tentang 

gaya kepemimpinan untuk mengetahui apakah semua pernyataan 

tersebut reliabel atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.34 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 110 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 110 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 



 
 

Sumber: SPSS Versi 22.00 

Dari tabel case processing summary di atas dapat dilihat 

bahwa responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel 

gaya kepemimpinan berjumlah 110 responden dan semua data tidak 

ada yang dikeluarkan (excluded) dari analisis. 

 

Tabel 4.35 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.907 10 

Sumber: SPSS Versi 22.00 

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,907 dengan jumlah 10 pernyataan. Jika 

dibandingkan dengan nilai Alpha menurut Imam Ghozali (2016:42), maka 

nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Gaya Kepemimpinan lebih besar 

daripada nilai α = 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner 

mengenai variabel gaya kepemimpinan terbukti reliabel dan responden 

menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi yang tinggi dalam 

menjawab kuesioner. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

                                         Tabel 4.36 

  Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

X1.1 32.20 38.895 .729 .613 .894 

X1.2 32.35 37.421 .729 .701 .893 

X1.3 32.51 38.766 .567 .481 .905 

X1.4 32.10 36.843 .733 .644 .893 

X1.5 32.23 38.232 .783 .679 .890 

X1.6 32.05 38.429 .733 .573 .893 

X1.7 31.95 41.915 .416 .425 .911 

X1.8 32.57 38.485 .643 .664 .899 

X1.9 32.04 39.136 .727 .677 .894 

X1.10 32.13 40.222 .645 .641 .899 

            Sumber: SPSS Versi 22.00 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa: 

 Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas 

untuk 10 pernyataan. 



 
 

 Menentukan besarnya nilai rtabel dengan ketentuan tingkat kepercayaan 

(degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 2 atau 110 – 2 = 

108 dengan tingkat signifikansi 5% maka nilai rtabel sebesar 0,1874. 

 Membandingkan rtabel dengan setiap butir pernyataan dengan cara 

membandingkan Output Corrected Item-Total Correlation dengan 

0,1874 (rtabel). 

 Jika dibandingkan antara rtabel dengan nilai rhitung pada kolom Corrected 

Item-Total Correlation, maka nilai rhitung semua pernyataan mengenai 

Gaya Kepemimpinan lebih besar dari rtabel, artinya semua pernyataan 

valid. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Penempatan Karyawan (X2) 

Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan tentang 

penempatan karyawan untuk mengetahui apakah semua pernyataan 

tersebut reliabel atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.37 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 110 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 110 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 



 
 

        Sumber: SPSS Versi 22.00 

Dari tabel case processing summary di atas dapat dilihat bahwa 

responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel 

penempatan karyawan berjumlah 110 responden dan semua data tidak 

ada yang dikeluarkan (excluded) dari analisis. 

 

Tabel 4.38 

Reliability 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 10 

Sumber: SPSS Versi 22.00 

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,852 dengan jumlah 10 pernyataan. Jika 

dibandingkan dengan nilai Alpha menurut Imam Ghozali (2016:42), maka 

nilai Cronbach’s Alpha dari variabel penempatan karyawan lebih besar 

daripada nilai α = 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner 

mengenai variabel penempatan karyawan terbukti reliabel dan responden 

menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi yang tinggi dalam 

menjawab kuesioner. 

Tabel 4.39 

                                     Item-Total Statistics 



 
 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

X2.1 35.79 27.011 .475 .526 .844 

X2.2 35.83 26.603 .480 .606 .844 

X2.3 35.75 27.563 .463 .412 .845 

X2.4 35.75 26.797 .653 .710 .833 

X2.5 35.93 23.683 .759 .691 .817 

X2.6 35.81 24.982 .655 .692 .828 

X2.7 36.15 25.820 .480 .360 .846 

X2.8 36.03 25.348 .596 .596 .834 

X2.9 35.95 26.191 .513 .503 .841 

X2.1

0 

36.11 26.447 .504 .488 .842 

                 Sumber: SPSS Versi 22.00 

 Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas 

untuk 10 pernyataan. 

 Menentukan besarnya nilai rtabel dengan ketentuan tingkat 

kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 2 

atau 110 – 2 = 108 dengan tingkat signifikansi 5% maka nilai rtabel 

sebesar 0,1874. 



 
 

 Membandingkan rtabel dengan setiap butir pernyataan dengan cara 

membandingkan Output Corrected Item-Total Correlation dengan 

0,1874 (rtabel). 

 Jika dibandingkan antara rtabel dengan nilai rhitung pada kolom 

Corrected Item-Total Correlation, maka nilai rhitung semua pernyataan 

mengenai penempatan karyawan lebih besar dari rtabel, artinya semua 

pernyataan valid. 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

 Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan tentang 

kepuasan kerja karyawan untuk mengetahui apakah semua pernyataan 

tersebut reliabel atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.40 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 110 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 110 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Sumber: SPSS Versi 22.00 

Dari tabel case processing summary di atas dapat dilihat bahwa 

responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel kepuasan 



 
 

konsumen 110 responden dan semua data tidak ada yang dikeluarkan 

(excluded) dari analisis. 

  



 
 

 

Tabel 4.41 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.938 10 

                     Sumber: SPSS Versi 22.00  

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,938 dengan jumlah 10 pernyataan. 

Jika dibandingkan dengan nilai Alpha menurut Imam Ghozali (2016:42), 

maka nilai Cronbach’s Alpha dari variabel kepuasan kerja karyawan lebih 

besar daripada nilai α = 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

kuesioner mengenai variabel kepuasan kerja karyawan terbukti reliabel 

dan responden menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi yang 

tinggi dalam menjawab kuesioner. 

 

 

 

 

 

           Tabel 4.42 



 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Y1 33.23 56.508 .839 .784 .928 

Y2 33.23 59.076 .818 .804 .930 

Y3 33.32 63.026 .436 .469 .945 

Y4 33.53 54.105 .840 .753 .927 

Y5 33.39 58.699 .792 .699 .930 

Y6 33.49 55.133 .790 .708 .930 

Y7 33.50 57.757 .728 .678 .933 

Y8 33.36 57.279 .796 .759 .930 

Y9 33.34 57.473 .735 .814 .933 

Y10 33.52 56.766 .766 .791 .931 

              Sumber: SPSS Versi 22.00 

 Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas 

untuk 10 pernyataan. 

 Menentukan besarnya nilai rtabel dengan ketentuan tingkat 

kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 2 

atau 110 – 2 = 108 dengan tingkat signifikansi 5% maka nilai rtabel 

sebesar 0,1874. 



 
 

 Membandingkan rtabel dengan setiap butir pernyataan dengan cara 

membandingkan Output Corrected Item-Total Correlation dengan 

0,1874 (rtabel). 

 Jika dibandingkan antara rtabel dengan nilai rhitung pada kolom 

Corrected Item-Total Correlation, maka nilai rhitung semua pernyataan 

mengenai kepuasan kerja karyawan lebih besar dari rtabel, artinya 

semua pernyataan valid. 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Penempatan Karyawan Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. SEIV INDONESIA 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X1 

(Gaya Kepemimpinan), dan variabel X2 (Penempatan Karyawan) sebagai 

variabel independen terhadap variabel Y (Kepuasan Kerja Karyawan) 

sebagai variabel dependen serta mengukur kuat atau tidaknya pengaruh 

tersebut, maka digunakan analisis analisis regresi berganda dengan 

menggunakan perhitungan SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences), hasil analisis analisis regresi berganda tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 



 
 

Sumber: SPSS Versi 22.00 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa: 

 Mean (rata-rata) dari variabel Y (kepuasan kerja karyawan) dengan 

jumlah responden 110 adalah 37,10 dengan standar deviasi sebesar 

8,403. 

 Mean (rata-rata) dari variabel X1 (gaya kepemimpinan) dengan jumlah 

responden 110 adalah 35,79 dengan standar deviasi sebesar 6,888. 

 Mean (rata-rata) dari variabel X2 (penempatan karyawan) dengan 

jumlah responden 100 adalah 39,90 dengan standar deviasi sebesar 

5,624. 

 

 

 

                                             Tabel 4.44 

                      Tabel 4.43 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

37.10 8.403 110 

Gaya Kepemimpinan 35.79 6.888 110 

Penempatan Karyawan 39.90 5.624 110 



 
 

                                                Correlations 

 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawa

n 

Gaya 

Kepemimpin

an 

Penempata

n 

Karyawan 

Pearson 

Correlation 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

1.000 .709 .651 

Gaya 

Kepemimpinan 

.709 1.000 .560 

Penempatan 

Karyawan 

.651 .560 1.000 

Sig. (1-

tailed) 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

. .000 .000 

Gaya 

Kepemimpinan 

.000 . .000 

Penempatan 

Karyawan 

.000 .000 . 

N Kepuasan Kerja 

Karyawan 

110 110 110 

Gaya 

Kepemimpinan 

110 110 110 

Penempatan 

Karyawan 

110 110 110 

    Sumber: SPSS Versi 22.00 



 
 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa: 

 Tingkat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 

karyawan ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,709 

mendekati 1 yang artinya korelasi cukup kuat dan memiliki arah yang 

positif. Tingkat penempatan karyawan terhadap kepuasan kerja 

karyawan ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,651 yang 

artinya korelasi cukup kuat dan memiliki arah yang positif. Hal ini berarti 

dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan dan penempatan karyawan 

baik untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Arah pengaruh 

hubungan yang positif menunjukan semakin baik gaya kepemimpinan 

dan penempatan karyawan akan membuat kepuasan kerja karyawan 

cenderung semakin meningkat. 

 Tabel correlations menunjukkan bahwa: pengaruh gaya kepemimpinan 

dan penempatan karyawan dapat dilihat dari angka probabilitas sebesar 

0,000 < 0,05 dimana jika angka probabilitas < 0,05, maka terdapat 

hubungan yang signifikan antara ketiga variabel tersebut. Dapat dilihat 

dari tabel di atas, nilai probabilitas pada kolom signifikan sebesar 0,000 

menunjukkan korelasi ketiga variabel adalah signifikan yang artinya 

menolak Ho dan menerima Ha. 

Tabel 4.45 

Variables Entered/Removeda 



 
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 

Gaya 

Kepemimpinan 

. 

Stepwise (Criteria: Probability-

of-F-to-enter <= ,050, 

Probability-of-F-to-remove >= 

,100). 

2 

Penempatan 

Karyawan 

. 

Stepwise (Criteria: Probability-

of-F-to-enter <= ,050, 

Probability-of-F-to-remove >= 

,100). 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 

           Sumber: SPSS Versi 22.00 

Menurut metode stepwise diatas, Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

penempatan karyawan (X2) merupakan variabel masukan (variables 

entered) karena probabilitas dari gaya kepemimpinan dan penempatan 

karyawan memenuhi kriteria probabilitas, dimana probabilitas gaya 

kepemimpinan dan penempatan karyawan memiliki nilai di bawah 0,05. 

2. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Uji Koefisiensi Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan atau kontribusi gaya kepemimpinan dan penempatan 

karyawan secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT. SEIV INDONESIA sebagai variabel dependent. 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa: 



 
 

 Kolom R untuk model 1 menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 

0,709 yang artinya pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja karyawan cukup kuat dan memiliki arah yang positif. 

 Kolom R Square untuk model 1 menunjukkan angka R square sebesar 

0,502 (pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,709 x 0,709 = 

0,502), R Square disebut juga dengan koefisien determinasi. Hal ini 

memiliki arti bahwa besarnya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja karyawan adalah sebesar 50,2% dan sisanya 100% - 

50,2% =49,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

 

Tabel 4.46 

                                                                           Model Summaryc 

Mod

el R 

R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

Durbin

-

Watso

n 

R 

Square 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df

1 df2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .709

a 

.502 .497 5.957 .502 

108.88

5 

1 108 .000  

2 .772

b 

.596 .589 5.389 .094 24.973 1 107 .000 2.208 

 

                         a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

                         b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Penempatan Karyawan 

                         c. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 



 
 

 Dapat dilihat dari tabel di atas, nilai Std. Deviation 6,888 lebih besar 

dari nilai Std. Error of the Estimate 5,957 yang artinya model analisis 

ini baik untuk digunakan. 

 Kolom R untuk model 2 menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 

0,772 yang artinya pengaruh antara gaya kepemimpinan dan 

penempatan karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan cukup kuat 

dan memiliki arah yang positif. 

 Kolom R square untuk model 2 menunjukkan angka R Square sebesar 

0,596 (pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,772 x 0,772 = 

0,596), R square disebut juga dengan koefisien determinasi. Hal ini 

memiliki arti bahwa besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan 

penempatan karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan adalah 

sebesar 59,6% dan sisanya 100% - 59,6% =40,4% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 

 Dapat dilihat dari tabel di atas, nilai standar deviation  gaya 

kepemimpinan 6,888 dan nilai standard deviation penempatan 

karyawan 5,624 lebih besar dari nilai Standard error of the estimate 

5,389 yang artinya model analisis ini baik untuk digunakan. 

 

3. Uji t 

Tujuan analisis adalah untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan dan penempatan karyawan secara individual terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. SEIV INDONESIA, dengan 

menggunakan uji parsial (uji t), dengan membandingkan antara t hitung dan 



 
 

t tabel dan probabibilitas. Apabila dari hasil pengujian t hitung>t tabel dan 

probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak berarti bahwa variabel independent 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Demikian pula 

sebaliknya bila hasil pengujian t hitung<t table dan probabilitas >0.05 maka Ho 

diterima berarti bahwa variabel independen tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

                Tabel 4.47 

Dari nilai-nilai koefisien di atas persamaan regresi sederhana sebagai 

berikut: 

Y = α + 𝜷𝑿 

Keterangan: 

Y : Variabel Kepuasan Kerja Karyawan 

                                                        Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 6.166 3.018  2.043 .044   

GAYA 

KEPEMIMP

INAN 

.864 .083 .709 

10.43

5 

.000 1.000 

1.00

0 

 



 
 

α : Nilai Konstanta 

β : Koefisien gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan 

maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y =  6.166 + (0.864 + 0.709) 

 

 

 

 

 

 

                                                       Tabel 4.48 

           Coefficientsa 

  

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 6.166 3.018  2.043 .044   

GAYA 

KEPEMIMPI

NAN 

.864 .083 .709 

10.43

5 

.000 1.000 1.000 



 
 

2 (Constant) 6.859 3.775  1.817 .072   

GAYA 

KEPEMIMPI

NAN 

.611 .090 .501 6.753 .000 .686 1.458 

PENEMPATA

N 

KARYAWAN 

.554 .111 .371 4.997 .000 .686 1.458 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA KARYAWAN 

Sumber: SPSS Versi 22.00 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa: 

 Kolom t digunakan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang ada. 

Dengan cara membandingkan antara thitung dengan ttabel. dan tingkat 

signifikansi probabilitas. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

 Jika thitung> ttabel dan probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 Jika thitung< ttabel dan probabilitas > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak 

 Pada kolom t diketahui bahwa nilai t penelitian untuk gaya 

kepemimpinan (X1) adalah 6,753 dan nilai t penelitian untuk 

penempatan karyawan (X2) sebesar 4,997. Dengan menggunakan tabel 

distribusi normal t dan menggunakan tingkat keyakinan pengujian 

(1 − 𝛼) sebesar 95% dengan tingkat kesalahan (𝛼) sebesar 5% serta 

derajat kebebasan atau degree of freedom (df) N – 2 =  110 – 2 = 108, 

maka diperoleh nilai distribusi normal tabel t adalah 1,65909. Oleh 



 
 

 

karena itu, thitung gaya kepemimpinan lebih besar dari ttabel atau 6,573 > 

1,65909 dan , thitung penempatan karyawan  lebih besar dari ttabel atau 

4,997 > 1,65909 dengan tingkat signifikansi nilai probabilitas untuk 

gaya kepemimpinan sebesar 0,000< 0.05 dan nilai probabilitas untuk 

penempatan karyawan sebesar 0,000, < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 Dari tabel terlampir dapat dilihat nilai koefisien beta untuk varibel 

Gaya Kepemimpinan menunjukan angka 0,501 dan Penempatan 

Karyawan sebesar 0,371. Hal ini menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan dan penempatan karyawan secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT.SEIV 

INDONESIA. 

 

4. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui sejauh mana gaya kepemimpinan 

dan penempatan karyawan sebagai variabel independen secara bersama-

sama mampu menjelaskan variasi kepuasan kerja karyawan di PT. SEIV 

INDONESIA sebagai variabel dependen. Jika F hitung< F tabel dan 

probabilitas > 0.05, maka Ho diterima, berarti dapat dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan dan penempatan karyawan secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. SEIV INDONESIA 

sebagai variabel dependent. Apabila dari hasil perhitungan F hitung>F tabel 

dan probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti gaya 

kepemimpinan dan penempatan karyawan secara bersama-sama 



 
 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. SEIV INDONESIA 

sebagai variabel dependent.        

                                       Tabel 4.49 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Dr 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

3863.659 1 3863.659 108.885 .000b 

Residual 3832.241 108 35.484   

Total 7695.900 109    

2 Regressio

n 

4588.827 2 2294.414 79.014 .000c 

Residual 3107.073 107 29.038   

Total 7695.900 109    

 

   a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 

   b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

   c. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Penempatan Karyawan 

   Sumber: SPSS Versi 22.00 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa: 

 Dari uji ANOVA didapat Fhitung untuk model 1 adalah 108,885 dengan 

tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung> 

Ftabel atau 108,885 >3,08 dan Fhitung untuk model 2 adalah 79,014 

dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga 



 
 

 

Fhitung> Ftabel atau 79,014 >3,08 dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh simultan (bersama-sama) secara 

signifikan antara variabel gaya kepemimpinan dan variabel 

penempatan karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan, maka 

model analisis tersebut sudah layak dan tepat untuk memprediksi 

kepuasan kerja karyawan. 

 Menentukan Ftabel : 

df1= k–1=3–1=2 

df2=n–k=110–3=107 

Ftabel=3,08 

 

E. Hasil Uji Asumsi Regresi 

1. Uji Normalitas 

Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini 

menggunakan plot probabilitas normal (Normal probability plot) untuk 

menguji kenormalitasan jika penyebaran data (titik) disekitar sumbu 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi Normalitas 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Gambar 4.2 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

 

                      Sumber: SPSS Versi 22.00 

 Gambar IV.1 menunjukkan data menyebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram sehingga data 

menunjukkan pola distribusi normal atau model yang digunakan telah 

memenuhi persyaratan normalitas data. 

2. Uji Kolmogorov Smirnov 

           Uji Normalitas Kolmogorov smirnov merupakan bagian dari uji 

asumsi klasik. Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki nilai 

residual yang berdistribusi normal. 



 
 

 

Jika nilai signifikansi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal. 

 

                                                    Tabel 4.50 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

5.33903136 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .102 

Positive .076 

Negative -.102 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .007c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari hasil uji normalitas Kolmogorov smirnov diketahui nilai 

signifikansi 0.007 lebih dari 0.05 maka nilai residual berdistribusi tidak 

normal. 

3. Uji Multikolinearitas 



 
 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Dalam 

model regresi yang baik   seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. Uji Multikolineritas dilakukan dengan melihat Tolerance 

dan Variance Inflasion Factor (VIF). Apabila nilai tolerance < 0.10 atau 

sama dengan nilai VIF > 10. (Ghozali, 2016:91). Hasil pengujian 

multikorelasi terlihat di tabel IV.43 sebagai berikut.  

 

 

Tabel 4.51 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

.686 1.458 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Penempatan 

Karyawan (X2) 

.686 1.458 Tidak terjadi Multikolinearitas 

 

 

           

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22 

Dari tabel IV.43  di atas menunjukkan hasil perhitungan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) masing-masing variabel independen dalam 

model berada di bawah 10 dan nilai tolerance-nya berada di atas 0,10 

sehingga model regresi bebas dari masalah multikolineritas. 

4. Uji Autokorelasi  



 
 

 

 

Berdasarkan hasil output SPSS persamaan regresi dalam penelitian 

ini dimana D.W (durbin-Watson) sebesar 2,208, untuk nilai DL adalah 

1,6523 dan nilai DU adalah 1,7262 maka nilai nilai 4-dU = 2,2738 dan 4-

dL = 2,3477. Hal ini dapat disimpulkan berarti model regresi diatas tidak 

terdapat masalah autokorelasi. 

 

 

 

5. Uji Heterodatisitas  

Uji Heterokesdatisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

regresi terdapat kesamaan varians dari residu dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain sama. Cara mendeteksi heterokesdatisitas dalam 

penelitian ini dengan melihat pola sebaran grafik scatterplot. Jika ada pola 

tertentu, seperti titik yang ada berbentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heteroskedestisitas. Dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED 

                                                   Gambar 4.2 

                                                Grafik Scatterplot 



 
 

 

      Sumber: SPSS Versi 22.00 

Gambar IV.2 menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan 

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola atau trend garis tertentu. 

Hal ini berarti data tersebar di atas dan di bawah angka 0 sehingga model 

ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

 

 

F. Pembahasan 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada 

PT. SEIV INDONESIA 

Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal 

ini terlihat dari nilai koefisien beta sebesar 0,611 serta nilai t hitung sebesar 



 
 

 

6,573 lebih besar dari t tabel sebesar 1,65909 dengan  signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis 1 terdukung secara 

statistik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Georgius Listen (2017) 

yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap  kepuasan kerja karyawan pada PT.SEIV INDONESIA.  

2. Pengaruh Penempatan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Pada PT. SEIV INDONESIA. 

Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel penempatan karyawan 

berpengaruh cukup kuat positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT. SEIV INDONESIA. Hal ini terlihat dari nilai koefisien 

beta sebesar 0,554 serta nilai t hitung sebesar 4,997 lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,65909 dengan  signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian hipotesis 2 terdukung secara statistik. Dengan demikian 

penempatan karyawan mempunyai peran penting dalam kepuasan kerja 

karyawan. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Penempatan Karyawan Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. SEIV INDONESIA 

Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel gaya kepemimpinan dan 

penempatan karyawan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh cukup 

kuat positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 

SEIV INDONESIA. Hal ini terlihat dari nilai koefisien beta gaya 

kepemimpinan dan penempatan karyawan sebesar 0,611 dan sebesar 0,554 

serta Fhitung untuk model 1 adalah 108,885 dengan signifikansi 0,000 lebih 



 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada PT. SEIV INDONESIA mengenai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Penempatan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. 

SEIV INDONESIA”, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesimpulan Umum 

Dari hasil penelitian, analisis, dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Penempatan Karyawan 

kecil dari 0,05 dan juga Fhitung> Ftabel atau 108,885 > 3,08 dan  Fhitung untuk 

model 2 adalah 34,639 dengan  signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan 

juga Fhitung> Ftabel atau 79,014 > 3,08 Dengan demikian hipotesis 3 

terdukung secara statistik.  

 



 
 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. SEIV INDONESIA, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden 

sebanyak 110 responden yang disebarkan oleh penulins menyatakan 

bahwa PT. SEIV INDONESIA memberikan gaya kepemimpinan yang 

baik dimata karyawan. 

2. Penempatan Karyawan 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden 

sebanyak 110 responden yang disebarkan oleh penulis menyatakan 

bahwa PT. SEIV INDONESIA memiliki prosedur penempatan 

karyawan yang baik dan benar. 

3. Kepuasan Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden 

sebanyak 110 responden yang telah disebarkan oleh penulis menyatakan 

bahwa para karyawan dari PT SEIV INDONESIA memiliki kepuasan 

kerja yang tinggi pada perusahaan mereka. 

2. Kesimpulan Khusus  

Dari hasil analisis metode penelitian deskriptif yang dilakukan, 

ternyata Gaya Kepemimpinan dan Penempatan Karyawan memiliki 

pengaruh positif yang cukup kuat terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT. SEIV INDONESIA. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 



 
 

1. Dari hasil analisis Gaya Kepemimpinan (X1) dan Penempatan Karyawan 

(X2) terhadap Kepuasan Kepuasan Kerja Karyawan (Y) dengan 

menggunakan analisis koefisien korelasi, diketahui bahwa koefisien 

korelasi X1 sebesar 0,709, hal ini menunjukkan pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan cukup kuat dan 

memiliki arah yang positif, (Penempatan Karyawan) X2  menunjukkan 

angka koefisien korelasi sebesar 0,772, hal ini menunjukkan pengaruh 

Gaya Kepemimpinan dan Penempatan Karyawan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan cukup kuat dan memiliki arah yang positif, hubungan 

yang positif menunjukkan semakin baik gaya kepemimpinan dan 

penempatan karyawannya akan menciptakan dan meningkatkan 

Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. SEIV INDONESIA. 

2. Pengaruh yang signifikan dapat dilihat dari nilai probabilitas < 0,05 yang 

artinya bahwa peningkatan nilai gaya kepemimpinan dan penempatan 

karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT SEIV 

INDONESIA dan sebaliknya, penurunan nilai  kepemimpinan dan 

penempatan karyawan dapat menurunnya kepuasan kerja karyawan pada 

PT SEIV INDONESIA. 

3. R Square untuk model 1 menunjukkan angka R square sebesar 0,502. 

Hal ini memiliki arti bahwa besarnya pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja karyawan adalah sebesar 50,2% dan sisanya 

100% - 50,2% = 49,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan. R square 

untuk model 2 menunjukkan angka R Square sebesar 0,596. Hal ini 

memiliki arti bahwa besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan 

penempatan karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan adalah sebesar 



 
 

59,6% dan sisanya 100% - 59,6% = 40,4% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 

4. Untuk nilai t penelitian untuk Gaya Kepemimpinan (X1) adalah 6,753 

dan nilai t penelitian untuk Penempatan Karyawan (X2) sebesar 4,997. 

dan tabel t adalah 1,665. Oleh karena itu, thitung gaya kepemimpinan lebih 

besar dari ttabel atau 6,753 > 1,665, dan , thitung penempatan karyawan 

lebih besar dari ttabel atau 4,997 > 1,665 dengan tingkat signifikansi nilai 

probabilitas untuk gaya kepemimpinan sebesar 0,000< 0.05 dan nilai 

probabilitas untuk penempatan karyawan sebesar 0,001, < 0.05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan 

dan penempatan karyawan secara parsial berpengaruh  secara signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. SEIV INDONESIA. 

5. Untuk Fhitung untuk model 1 adalah 108,885 dengan tingkat signifikan 

0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung> Ftabel atau 108,885 

>3.08 dan Fhitung untuk model 2 adalah 79,014 dengan tingkat signifikan 

0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung> Ftabel atau 

79,014>3.08 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh simultan (bersama-sama) secara signifikan antara 

variabel gaya kepemimpinan dan variabel penempatan karyawan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. SEIV INDONESIA. 

B. Saran 

1. Saran untuk kebijakan Manajerial 

Adapun saran yang dapat dikemukakan dengan melihat kenyataan 

bahwa Gaya Kepemimpinan dan Penempatan Karyawan memiliki 



 
 

hubungan positif yang cukup kuat terhadap kepuasan kerja karyawan 

adalah sebagai berikut: 

1. PT. SEIV INDONESIA harus cepat tanggap dalam menanggapi 

berbagai keluhan terutama terkait dengan situasi dan kondisi 

pekerjaan. Maka, dengan begitu akan dengan mudah perusahaan 

memahami dan memperbaiki kesalahan yang terjadi guna tercapainya 

tujuan yang hendak dicapai. 

2. Kepuasan kerja karyawan timbul dari bagaimana cara seorang 

pemimpin mampu memahami setiap karyawan, mampu memberikan 

solusi atas masalah yang dihadapi karyawan serta mampu 

mengorganisasikan sebuah organisasi dengan baik dan benar dan 

penempatan karyawan yang tepat atau sesuai dengan indikator 

penempatan karyawan yang baik dan benar, maka sangat perlu 

ditingkatkan atau semakin diperbaiki kedepannya guna kepuasan kerja 

karyawan yang terus meningkat. 

3. PT. SEIV INDONESIA harus meningkatkan gaya kepemimpinan 

dengan adanya pembekalan leadership kepada setiap pimpinan yang 

memiliki bawahan di tiap departemen agar setiap departemen dapat 

terorganisasi dengan baik guna kepuasan kerja karyawan yang terus 

meningkat. 

2. Saran Untuk Pengembangan Ilmu 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengharapkan 

dapat bermanfaat dan dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

mengenai Gaya Kepemimpinan dan Penempatan Karyawan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan, terutama dalam mengaplikasikan teori yang 



 
 

telah diterima di Universitas Buddhi Dharma dengan praktek yang ada di 

perusahaan. 
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Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

Pria 62 56,36% 

Wanita 48 43,64% 

Jumlah 110 100% 

 
Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Responden Persentase (%) 

≤ 30 tahun 52 47,27% 

31 - 35 tahun 28 25,45% 

36 - 40 tahun 17 15,46% 

≥ 40 tahun 13 11,82% 

Jumlah 110 100% 

 
Data Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Responden Persentase (%) 

SD – SMA 72 65,45% 

D1 - D3 12 10,91% 

S1 22 20% 

S2 5 4,54% 

Jumlah 110 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
         Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1untuk Pernyataan 2 

                                           X1.2 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
6 5.5 5.5 5.5 

Tidak setuju 11 10.0 10.0 15.5 



 
 

Ragu 34 30.9 30.9 46.4 

N 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 

2 5 5 3 4 4 3 2 2 4 2 

3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 

4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 

6 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

8 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 

11 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

13 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 

14 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

15 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 

16 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 

17 3 2 2 4 3 4 2 2 4 4 

18 2 3 4 4 2 2 2 3 3 3 

19 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

20 3 2 2 4 3 4 2 2 4 4 

21 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 

22 3 3 2 4 3 3 5 1 2 2 

23 2 1 2 1 3 3 4 2 3 3 

24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

25 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 

26 3 3 2 1 2 2 3 5 5 5 

27 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 

28 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 

29 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

30 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

31 2 2 4 4 2 1 4 3 3 3 

32 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

33 4 5 3 5 5 4 4 4 5 5 

34 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 

35 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 



 
 

36 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

37 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 

38 2 1 2 1 3 3 4 2 3 3 

39 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 

40 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 5 5 1 4 3 5 3 5 5 5 

43 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

46 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

47 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 

48 4 4 4 5 4 5 3 3 4 4 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 2 1 2 1 3 3 4 2 3 3 

51 3 3 3 2 2 1 1 3 3 4 

52 4 4 5 3 3 3 2 1 1 2 

53 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

56 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 

57 2 1 2 1 3 3 4 2 3 3 

58 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 

59 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 

60 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 

61 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 

62 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 2 2 1 1 1 3 3 3 2 3 

64 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

65 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

66 3 3 2 4 3 3 5 1 3 2 

67 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 

68 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

69 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 

70 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 

71 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

72 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 

73 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 

74 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 



 
 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

76 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 

77 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

79 3 3 3 4 3 4 5 3 4 3 

80 4 3 4 5 3 4 4 2 3 3 

81 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

82 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

83 5 2 3 5 3 4 5 3 5 3 

84 4 3 2 4 4 1 4 3 4 4 

85 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

86 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 

87 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 

88 3 3 2 4 3 3 5 1 3 2 

89 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 

90 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

91 3 3 2 4 3 3 5 1 3 2 

92 2 1 2 1 3 3 4 2 3 3 

93 2 2 1 1 1 3 3 3 2 3 

94 2 1 2 1 3 3 4 2 3 3 

95 3 3 3 2 2 1 1 3 3 4 

96 4 4 5 3 3 3 2 1 1 2 

97 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

99 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 

100 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

101 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

102 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 

103 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

104 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 

105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

106 5 5 1 4 3 5 3 5 5 5 

107 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 

108 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

109 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

110 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

N 

Penempatan Karyawan (X2)  

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 

6 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



 
 

10 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

11 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

12 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 

13 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 

14 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

15 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 

16 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 

17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 5 5 3 3 2 2 1 1 4 4 

19 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

20 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 

21 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

22 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

23 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 

24 3 1 4 4 2 4 2 4 2 4 

25 4 4 1 3 4 3 4 5 4 4 

26 3 4 4 4 3 4 5 3 1 1 

27 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 

28 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

30 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

32 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 

33 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

34 4 4 1 3 4 3 4 5 4 4 

35 4 4 4 4 4 3 5 3 5 5 

36 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

37 3 1 4 4 2 4 2 4 2 4 

38 3 1 4 4 2 4 2 4 2 4 

39 5 5 5 4 4 4 3 2 2 3 

40 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 5 3 5 4 3 5 5 3 1 3 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

45 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

47 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 

48 3 3 4 5 5 4 5 4 3 5 



 
 

49 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 

50 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

51 5 5 3 3 2 2 1 1 4 4 

52 3 3 4 5 4 5 5 3 3 1 

53 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

56 5 5 3 3 2 2 1 1 4 4 

57 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 

59 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

60 4 4 5 5 5 5 3 4 5 3 

61 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

62 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

63 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

64 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 5 5 3 3 2 2 1 1 4 4 

67 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

68 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

69 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 

70 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

71 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

72 4 4 5 5 5 5 3 4 5 3 

73 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 

74 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 

75 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

76 3 4 4 2 4 2 3 4 3 3 

77 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

78 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

79 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

80 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

82 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

83 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 

84 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

85 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

87 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 



 
 

88 3 4 4 2 4 2 3 4 3 3 

89 2 2 3 3 1 1 4 2 3 1 

90 4 4 5 5 5 4 3 4 4 3 

91 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

92 2 2 3 3 1 1 4 2 3 1 

93 3 3 5 3 3 2 2 4 3 2 

94 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

95 5 5 3 3 2 2 1 1 4 4 

96 3 3 4 5 4 5 5 3 3 1 

97 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

98 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

99 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

100 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

101 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 

102 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 

103 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

104 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

106 5 3 5 4 3 5 5 3 1 3 

107 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

108 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

109 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

110 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

N 

Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 

2 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

8 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

13 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 2 2 1 1 3 3 1 1 3 3 

16 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

17 2 2 1 1 3 3 1 1 3 3 

18 4 4 2 4 3 2 3 4 3 4 

19 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 

20 4 4 2 4 3 2 3 4 3 4 

21 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

22 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 



 
 

23 2 2 1 1 3 3 1 1 3 3 

24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

25 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

26 2 2 1 1 3 3 1 1 3 3 

27 5 5 3 5 4 5 4 5 5 3 

28 2 3 5 2 4 4 3 4 4 3 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 

30 5 5 5 5 4 4 3 2 2 2 

31 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

32 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

33 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

34 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 

35 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

37 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 

38 2 2 1 1 3 3 1 1 3 3 

39 2 3 5 2 4 4 3 4 4 3 

40 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 5 3 5 3 5 3 2 5 5 3 

43 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 

44 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

45 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

46 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

47 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

48 5 4 4 4 4 3 4 3 5 4 

49 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

50 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 

51 3 3 5 5 4 4 3 2 2 1 

52 3 3 2 2 1 1 4 4 3 2 

53 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 

55 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

56 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 

57 2 3 4 1 2 1 3 2 1 1 

58 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 

59 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

60 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



 
 

62 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 

63 2 3 4 1 2 1 3 2 1 1 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

65 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 

66 2 3 4 1 2 1 3 2 1 1 

67 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

68 2 3 4 1 2 1 3 2 1 1 

69 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

70 2 3 4 1 2 1 3 2 1 1 

71 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 

72 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

73 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 

74 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

76 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

77 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

78 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

80 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

82 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

83 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

84 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

85 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

87 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 

88 2 3 4 1 2 1 3 2 1 1 

89 2 3 4 1 2 1 3 2 1 1 

90 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 

91 4 4 3 3 4 3 4 4 5 3 

92 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 

93 2 3 4 1 2 1 3 2 1 1 

94 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 

95 3 3 5 5 4 4 3 2 2 1 

96 3 3 2 2 1 1 4 4 3 2 

97 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

98 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 

99 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 

100 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 



 
 

101 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

102 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

104 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

106 5 3 5 3 5 3 2 5 5 3 

107 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 

108 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

109 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

110 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Setuju 46 41.8 41.8 88.2 

Sangat Setuju 
13 11.8 11.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

                                         
Tanggapan Responden Mengenai variable X1untuk pernyataan 3 

                                            X1.3 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
6 5.5 5.5 5.5 

Tidak setuju 23 20.9 20.9 26.4 

Ragu 25 22.7 22.7 49.1 

Setuju 46 41.8 41.8 90.9 

Sangat Setuju 
10 9.1 9.1 100.0 

 
 
 
 
 
 
 
 
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk Pernyataan 1 

                                                X1.1 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 14 12.7 12.7 12.7 

Ragu 30 27.3 27.3 40.0 

Setuju 53 48.2 48.2 88.2 

Sangat Setuju 13 11.8 11.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  



 
 

Total 110 100.0 100.0  

   

         Tanggapan Responden Mengenai variable X1untuk pernyataan 4 

                                            X1.4 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
11 10.0 10.0 10.0 

Tidak setuju 3 2.7 2.7 12.7 

Ragu 9 8.2 8.2 20.9 

Setuju 73 66.4 66.4 87.3 

Sangat Setuju 
14 12.7 12.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

        Tanggapan Responden Mengenai variabel X1untuk Peryataan 6 

                                           X1.6 
 

 

Tanggapan Responden Mengenai variable X1untuk pernyataan 5 

                                          X1.5 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
4 3.6 3.6 3.6 

Tidak setuju 6 5.5 5.5 9.1 

Ragu 34 30.9 30.9 40.0 

Setuju 56 50.9 50.9 90.9 

Sangat Setuju 
10 9.1 9.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  



 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
4 3.6 3.6 3.6 

Tidak setuju 6 5.5 5.5 9.1 

Ragu 20 18.2 18.2 27.3 

Setuju 64 58.2 58.2 85.5 

Sangat Setuju 
16 14.5 14.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

 

                       
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1untuk Pernyataan 7 

                                         X1.7 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 9 8.2 8.2 10.0 

Ragu 14 12.7 12.7 22.7 

Setuju 65 59.1 59.1 81.8 

Sangat Setuju 
20 18.2 18.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1untuk Pernyataan 8 

                                          X1.8 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 6 5.5 5.5 5.5 

Tidak setuju 17 15.5 15.5 20.9 

Ragu 44 40.0 40.0 60.9 



 
 

Setuju 33 30.0 30.0 90.9 

Sangat Setuju 
10 9.1 9.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

                                            
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk Pernyataan 10 

                                        X1.10 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 9 8.2 8.2 8.2 

Ragu 33 30.0 30.0 38.2 

Setuju 
54 49.1 49.1 87.3 

Sangat Setuju 

14 12.7 12.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1untuk Pernyataan 9 

                                           X1.9 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 7 6.4 6.4 8.2 

Ragu 22 20.0 20.0 28.2 

Setuju 64 58.2 58.2 86.4 

Sangat Setuju 
15 13.6 13.6 100.0 

Total 110 100.0 100.0  



 
 

 

 

 

 

 

Tanggapan Responden Mengenai variabel X2 untuk Pernyataan 1 

                                          X2.1 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 2 1.8 1.8 1.8 

Ragu 24 21.8 21.8 23.6 

Setuju 44 40.0 40.0 63.6 

Sangat Setuju 
40 36.4 36.4 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

                                            
Tanggapan Responden Mengenaivariabel X2 untuk Pernyataan 2 

                                          X2.2 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
3 2.7 2.7 2.7 

Tidak setuju 2 1.8 1.8 4.5 

Ragu 13 11.8 11.8 16.4 

Setuju 58 52.7 52.7 69.1 

Sangat Setuju 
34 30.9 30.9 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

    

 

 

 

 

                                       

 

       Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk Pernyataan 4 

                                    X2.4 
 



 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 2 1.8 1.8 1.8 

Ragu 10 9.1 9.1 10.9 

Setuju 67 60.9 60.9 71.8 

Sangat Setuju 
31 28.2 28.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

   

 

 

 

 

. 

 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2untuk Pernyataan 5 

X2.5 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 10 9.1 9.1 10.9 

Ragu 9 8.2 8.2 19.1 

Setuju 57 51.8 51.8 70.9 

 

 

 

        Tanggapan Responden Mengenai variabel X2untuk Pernyataan 3 

                                              X2.3 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 1 .9 .9 2.7 

Ragu 7 6.4 6.4 9.1 

Setuju 69 62.7 62.7 71.8 

Sangat Setuju 
31 28.2 28.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  



 
 

Sangat Setuju 
32 29.1 29.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

                                               
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk Pernyataan 6 

X2.6 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 8 7.3 7.3 9.1 

Ragu 3 2.7 2.7 11.8 

Setuju 62 56.4 56.4 68.2 

Sangat Setuju 
35 31.8 31.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

 

                                            
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2untuk Pernyataan 7 

                                          X2.7 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 4 3.6 3.6 8.2 

Ragu 29 26.4 26.4 34.5 

Setuju 48 43.6 43.6 78.2 

Sangat Setuju 
24 21.8 21.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk Pernyataan 8 

                                      X2.8 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 



 
 

Valid Sangat tidak 

setuju 
5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 3 2.7 2.7 7.3 

Ragu 14 12.7 12.7 20.0 

Setuju 67 60.9 60.9 80.9 

Sangat Setuju 
21 19.1 19.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

                                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk Pernyataan 9 

X2.9 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
3 2.7 2.7 2.7 

Tidak setuju 4 3.6 3.6 6.4 

Ragu 16 14.5 14.5 20.9 

Setuju 60 54.5 54.5 75.5 

Sangat Setuju 
27 24.5 24.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

                                

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2untuk Pernyataan 10 

                                  X2.10 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 1 .9 .9 5.5 

Ragu 21 19.1 19.1 24.5 



 
 

Setuju 68 61.8 61.8 86.4 

Sangat Setuju 
15 13.6 13.6 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

                                        

     Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 2 

                                         Y2 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 9 8.2 8.2 8.2 

Ragu 21 19.1 19.1 27.3 

Setuju 55 50.0 50.0 77.3 

Sangat Setuju 
25 22.7 22.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 1 

                                       Y1                             
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 19 17.3 17.3 17.3 

Ragu 9 8.2 8.2 25.5 

Setuju 49 44.5 44.5 70.0 

Sangat Setuju 
33 30.0 30.0 100.0 

Total 110 100.0 100.0  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 3 

                                         Y3 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 7 6.4 6.4 10.9 

Ragu 14 12.7 12.7 23.6 

Setuju 65 59.1 59.1 82.7 

Sangat Setuju 19 17.3 17.3 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

                                         
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 4  

                                         Y4 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
13 11.8 11.8 11.8 

Tidak setuju 8 7.3 7.3 19.1 

Ragu 12 10.9 10.9 30.0 

Setuju 57 51.8 51.8 81.8 

Sangat Setuju 
20 18.2 18.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

                                           
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 5 

                                         Y5 
 



 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
2 1.8 1.8 1.8 

Tidak setuju 12 10.9 10.9 12.7 

Ragu 18 16.4 16.4 29.1 

Setuju 62 56.4 56.4 85.5 

Sangat Setuju 
16 14.5 14.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

                                         
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 6 

                                          Y6 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
14 12.7 12.7 12.7 

Tidak setuju 2 1.8 1.8 14.5 

Ragu 18 16.4 16.4 30.9 

Setuju 55 50.0 50.0 80.9 

Sangat Setuju 
21 19.1 19.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

                                          

           Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 7 

                                         Y7 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
9 8.2 8.2 8.2 

Tidak setuju 3 2.7 2.7 10.9 

Ragu 29 26.4 26.4 37.3 

Setuju 51 46.4 46.4 83.6 

Sangat Setuju 18 16.4 16.4 100.0 



 
 

Total 110 100.0 100.0  

 

                                            

     Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 8 

                                    Y8 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
5 4.5 4.5 4.5 

Tidak setuju 11 10.0 10.0 14.5 

Ragu 12 10.9 10.9 25.5 

Setuju 62 56.4 56.4 81.8 

Sangat Setuju 20 18.2 18.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

           Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 9 

                                         Y9 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 
8 7.3 7.3 7.3 

Tidak setuju 4 3.6 3.6 10.9 

Ragu 19 17.3 17.3 28.2 

Setuju 54 49.1 49.1 77.3 

Sangat Setuju 25 22.7 22.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

                                           

          Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 10 

                                          Y10 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 



 
 

Valid Sangat tidak 

setuju 
10 9.1 9.1 9.1 

Tidak setuju 8 7.3 7.3 16.4 

Ragu 14 12.7 12.7 29.1 

Setuju 64 58.2 58.2 87.3 

Sangat Setuju 
14 12.7 12.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

    

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.907 10 

 
 
 

                                           

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 32.20 38.895 .729 .613 .894 

X1.2 32.35 37.421 .729 .701 .893 

X1.3 32.51 38.766 .567 .481 .905 

X1.4 32.10 36.843 .733 .644 .893 

X1.5 32.23 38.232 .783 .679 .890 

X1.6 32.05 38.429 .733 .573 .893 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 110 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 110 100.0 

 



 
 

X1.7 31.95 41.915 .416 .425 .911 

X1.8 32.57 38.485 .643 .664 .899 

X1.9 32.04 39.136 .727 .677 .894 

X1.10 32.13 40.222 .645 .641 .899 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 10 

 
         

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 35.79 27.011 .475 .526 .844 

X2.2 35.83 26.603 .480 .606 .844 

X2.3 35.75 27.563 .463 .412 .845 

X2.4 35.75 26.797 .653 .710 .833 

X2.5 35.93 23.683 .759 .691 .817 

X2.6 35.81 24.982 .655 .692 .828 

X2.7 36.15 25.820 .480 .360 .846 

X2.8 36.03 25.348 .596 .596 .834 

X2.9 35.95 26.191 .513 .503 .841 

X2.10 36.11 26.447 .504 .488 .842 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 110 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 110 100.0 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 110 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 110 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.938 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 33.23 56.508 .839 .784 .928 

Y2 33.23 59.076 .818 .804 .930 

Y3 33.32 63.026 .436 .469 .945 

Y4 33.53 54.105 .840 .753 .927 

Y5 33.39 58.699 .792 .699 .930 

Y6 33.49 55.133 .790 .708 .930 

Y7 33.50 57.757 .728 .678 .933 

Y8 33.36 57.279 .796 .759 .930 

Y9 33.34 57.473 .735 .814 .933 

Y10 33.52 56.766 .766 .791 .931 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Penempatan 

Karyawan 

Pearson Correlation Kepuasan Kerja Karyawan 1.000 .709 .651 

Gaya Kepemimpinan .709 1.000 .560 

Penempatan Karyawan .651 .560 1.000 

Sig. (1-tailed) Kepuasan Kerja Karyawan . .000 .000 

Gaya Kepemimpinan .000 . .000 

Penempatan Karyawan .000 .000 . 

N Kepuasan Kerja Karyawan 110 110 110 

Gaya Kepemimpinan 110 110 110 

Penempatan Karyawan 110 110 110 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 
37.10 8.403 110 

Gaya Kepemimpinan 35.79 6.888 110 

Penempatan Karyawan 39.90 5.624 110 



 
 

1 

Gaya 

Kepemimpinan 
. 

Stepwise (Criteria: Probability-

of-F-to-enter <= ,050, 

Probability-of-F-to-remove >= 

,100). 

2 

Penempatan 

Karyawan 
. 

Stepwise (Criteria: Probability-

of-F-to-enter <= ,050, 

Probability-of-F-to-remove >= 

,100). 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV.46 

     Model Summaryc 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .709a .502 .497 5.957 .502 108.885 1 108 .000  

2 .772b .596 .589 5.389 .094 24.973 1 107 .000 2.208 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.166 3.018  2.043 .044   



 
 

 

 

 

 

 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 
.864 .083 .709 10.435 .000 1.000 1.000 

 

 

 

 

                     Coefficientsa 
  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.166 3.018  2.043 .044   

GAYA 

KEPEMIMPINAN 
.864 .083 .709 10.435 .000 1.000 1.000 

2 (Constant) 6.859 3.775  1.817 .072   

GAYA 

KEPEMIMPINAN 
.611 .090 .501 6.753 .000 .686 1.458 

PENEMPATAN 

KARYAWAN 
.554 .111 .371 4.997 .000 .686 1.458 

 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

                                                     Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 
.686 1.458 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Penempatan Karyawan 

(X2) 
.686 1.458 Tidak terjadi Multikolinearitas 

 
 

           

 

                         

 

 

 

 

 

                                                    

                                                           Grafik Scatterplot 

 



 
 

       



 
 

 



 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 


